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ABSTRAK 

Milanda Putri (2020) : Perbandingan   Pembelajaran  Berbasis  Multimedia  

                                   Komputer  dan  Android  Terhadap  Minat Belajar   

                                   Siswa Pada Materi Asam dan Basa 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya pengaruh teknologi terhadap 

minat belajar peserta didik, sehingga membutuhkan pemilihan perangkat 

teknologi yang tepat untuk digunakan. Tujuan penelitian ini untuk 

membandingkan minat belajar peserta didik dengan dukungan multimedia 

komputer dan android. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen 

dengan rancangan posttest only, non-equivalent control group design. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA dengan jumlah sampel 2 kelas 

yaitu XI IPA 3 (eksperimen I) yang diperlakukan dengan multimedia komputer 

dan kelas XI IPA 1 (eksperimen II) yang diperlakukan dengan multimedia 

android. Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dengan guru, tes 

data awal yaitu tes homogenitas dan tes data akhir angket minat belajar, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil analisis persentase angket minat 

belajar kelas ekpserimen I sebesar 73,88% dengan kategori tinggi dan kelas 

eksperimen II sebesar 81,19% dengan kategori sangat tinggi. Untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen I dan kelas 

eksperimen II dilakukan dengan uji independent test-t dan diperoleh nilai ttabel ˂ 

thitung yaitu 1,667 ˂ 3,480 dan sig(2-tailed) sebesar 0,001 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara minat 

belajar kimia peserta didik yang diperlakukan dengan multimedia berbasis 

komputer dan multimedia berbasis android pada pembelajaran kimia kelas XI IPA 

materi asam basa. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis android dapat 

dikembangkan dalam proses pembelajaran guna mendukung minat belajar kimia 

peserta didik.  

 

Kata Kunci: Multimedia, Komputer, Android, Minat Belajar, Asam Basa 
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ABSTRACT 

Milanda Putri, (2020): The Comparison on Student Learning Interest 

between Computer and Android Multimedia Based 

Learning on Acid Based Lesson 

This research was instigated by the high technology effect toward student 

learning interest, so it was needed the selection of the right technological device to 

be used.  This research aimed at comparing student learning interest with the 

support of computer and android multimedia.  It was a quasi-experiment research 

with posttest only and non-equivalent control group designs.  The subjects of this 

research were the eleventh-grade students of Natural Science, and there were 2 

sample classes—the eleventh-grade students of Natural Science 3 (experiment I) 

taught by using computer multimedia and the students of Natural Science 1 

(experiment II) taught by using android multimedia. Interview with teachers, 

preliminary data test that was homogeneity test, final data test, learning interest 

questionnaire, interview, observation, and documentation were used to collect the 

data. The analysis result showed that the learning interest percentage of 

experiment I was 73.88% with high category and the experiment II was 81.19% 

with very high category.  Independent t-test was used to see whether there was a 

significant difference between experiment I and II, and it was obtained that the 

score of ttable ˂ tcount yaitu 1,667 ˂ 3,480 and Sig. (2-tailed) was 0.001, so H0 was 

rejected and Ha was accepted.  It showed that there was a significant difference on 

chemistry learning interest between students taught by using computer-based 

multimedia and those who were taught by using android-based multimedia on 

acid based lesson of chemistry subject at the eleventh grade of Natural Science.  

Therefore, android based learning could be developed in the learning process in 

order to support student chemistry learning interest. 

Keywords: Multimedia, Computer, Android, Learning Interest, Acid Base 
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 ملخّص

(: مقارنة بين التعليم بالوسائط الكمبيوترية والأندرويدية في ٠٢٠٢ميلاندا فوتري، )
 رغبات تعلم التلاميذ في مادة القواعد الحمضية

التكنولوجيا في رغبات تعلم التلاميذ، فلا بد من إن ىذا البحث خلفيتو كثرة آثار 
اختيار الأدوات التكنولوجية المناسبة استخدامها. وىذا البحث يهدف إلى مقارنة رغبات 

. وىذا البحث ىو بالوسائط الكمبيوترية والأندرويدية التعلم بين التلاميذ الذين يتعلمون
البعدي غير المتناسبة. وأفراده تلاميذ  شبو بحث تجريبي بتصميم المجموعة الضابطة للاختبار

الفصل الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية، وعينتو فصلان أي الفصل الحادي عشر لقسم 
" )الفصل التجريبي الأول( أي الفصل الذي يطبق فيو وسائط كمبيوترية ٣العلوم الطبيعية "

الثاني( أي الفصل الذي " )الفصل التجريبي ١والفصل الحادي عشر لقسم العلوم الطبيعية "
يطبق فيو وسائط أندرويدية. والبيانات تم جمعها من خلال مقابلة المدرس، واختبار البيانات 
الأول وىو اختبار التجانس، واختبار البيانات الثاني وىو استبيان لرغبات التعلم، والمقابلة، 

لفصل التجريبي الأول والملاحظة، والتوثيق. ونتيجة تحليل استبيان رغبات تعلم تلاميذ ا
٩ فتكون في ٩٧١،١٨ فتكون في المستوى العالي، والفصل التجريبي الثاني ٨٣،٧٧

المستوى العالي جدا. ولإيجاد الفرق الهام بين الفصل التجريبي الأول والثاني قامت الباحثة 
فالفرضية المبدئية مردودة  ١،،،،ذيل( -٢اختبار مستقل فوجدت أن نتيجة سيج )-tبــ

فرضية البديلة مقبولة، وذلك بمعنى أن ىناك فرقا ىاما بين رغبات التلاميذ الذين يتعلمون وال
في مادة الكيمياء في الفصل الحادي عشر لقسم العلوم  ية والأندرويديةكمبيوتر ال بالوسائط

الطبيعية لمادة القواعد الحمضية. فلذلك يمكن تطوير برامج التعليم المؤسسة على الوسائط 
 الأندرويدية لدعم رغبات تعلم التلاميذ لمادة الكيمياء.

 .، أندرويد، رغبات التعلم، قواعد حمضيةكمبيوتروسائط،   :الأساسية الكلمات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama teknologi 

informasi dan komunikasi, berpengaruh sangat pesat terhadap dunia pendidikan.
1
 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut setiap individu untuk 

lebih kreatif dan aktif dalam mengembangkan kehidupannya karena pada 

dasarnya setiap individu memiliki potensi untuk berkembang.
2
 Salah satu ilmu 

pengetahuan yang berkembang adalah ilmu kimia. 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari mengenai materi serta dasar 

yang memiliki peranan penting pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Banyak masalah serta kegiatan dalam kehidupan sehari-hari yang memerlukan 

ilmu kimia sebagai penyelesainya seperti menghitung, mengukur dan lain-lain.
3
 

Ini sesuai dengan karakteristik ilmu kimia sendiri yang materinya bersifat 

hitungan, konsep nyata dan abstrak.
4
  

Salah satu materi kimia yang berisi materi hitungan serta hafalan yaitu 

materi asam dan basa. Materi asam basa berisi konsep untuk memahami apa itu 

                                                             
1
Anggiyani Ratnaningtyas, Eka Nugraheni dan Dina, 2017, Pengaruh Penerapan 

Pembelajaran E-Learning Terhadap Kemandirian dan Minat Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Wawasan dan Kajian MIPA, Edusains, 9 (1), 2443-1281, hlm.116 
2
 Naba Hamida, Bakti Mulyani dan Budi Utami, 2013, Studi Komparasi Penggunaan 

Laboratorium Virtual dan Laboratorium Rill Dalam Pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau Dari Kreativitas Siswa Pada Materi Pokok 

Sistem Koloid Kelas XI Semester Genap SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2011/2012, 

Jurnal Pendidikan Kimia, 2 (2), 2337-9995, hlm.7 
3
 Rizky Ariaji, Dakkal Harahap, Sahlan Tuah, 2018, Penerapan Model Inkuiri Berbantuan 

Media Komputer Terhadap Minat Belajar Kimia SMA Negeri 4 Padangsidimpuan, Jurnal 

Penelitian dan Pembelajaran MIPA, 3 (1), 2598-2400, hlm.2 
4
 Chairiah, Albinus Silalahi, Wesly Hutabarat, 2016, Pengembangan Bahan Ajar Kimia 

Materi Larutan Asam dan Basa Berbasis Chemo Edutainment Untuk Siswa SMK TI Kelas XI, 

Jurnal Pendidikan Kimia, 2 (8), 2085-3653, hlm.121 
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asam dan basa, sifat-sifat, derajat keasaman, derajat disosiasi, reaksi-reaksi asam 

basa dan perhitungan mengenai pH.
5
 Mengingat hal tersebut hendaknya materi-

materi kimia disampaikan dengan semenarik mungkin dan memanfaatkan 

teknologi yang semakin berkembang sebagai media yang menyampaikan pesan 

dalam pembelajaran. Sehingga tercipta pembelajaran yang produktif, kreatif, 

inovatif dan efektif serta berpusat pada peserta didik sesuai dengan kurikulum 

pendidikan saat ini.
6
 

Pada saat ini masih cenderung dengan guru sebagai penyampai informasi 

(teacher centered).
7
 Penyampaian dengan perpaduan antara rumus, hitung-

hitungan dan hafalan ini akhirnya memberikan kesan bahwa pembelajaran kimia 

sangat rumit, sangat susah, tidak menarik. Peserta didik terkadang merasa takut 

ketika pembelajaran akan dimulai
8
 dan masih ada beberapa peserta didik yang 

tidak tuntas dalam pembelajaran kimia.
9
 Hal tersebut terjadi karena kurangnya 

minat peserta didik terhadap pembelajaran kimia. Minat adalah rasa suka atau rasa 

ketertarikan pada sesuatu yang datangnya dari dalam diri sendiri tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya menerima hubungan antara sesuatu yang ada di 

                                                             
5
 Dyah Budi Utami, Yuli Rahmawati dan Riskiono Slamet, 2017, Penggunaan 

Conceptual Change Text dengan Model Pembelajaran 5E Untuk Mengatasi Miskonsepsi Siswa 

Pada Materi Asam Basa di SMAN 4 Tambun Selatan, Jurnal Riset Pendidikan Kimia, 1 (1), 

hlm.30 
6
  Nur Laili Indah Rochmani, Rudiana Agustini, Mitarlis, 2018,  Development Of Student 

Worksheet Based On Guided Inquiry Model On Electrolyte And Non Electrolyte Solution Matter 

To Train The Science Process Skills In X Grade Senior High School, Unesa Journal of Chemistry 

Education, 7 (1), 2252-9454, hlm.1 
7
 Anis Sulistyani, Sugianto dan Mosik, 2016, Metode Diskusi Buzz Group dengan 

Analisis Gambar Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa,Unnes Physics Educational 

Journal, 5 (1), 2252-6935, hlm.13 
8
 Prima Anugraheni, 2017, Pengaruh Pembelajaran 5e Learning Cycle Berbantuan Mult  

imedia Terhadap Minat Belajar IPA,  Edusains, 9 (1), 1979-7281, hlm.1-2 
9
 Anis Sulistyani, Sugianto dan Mosik, Op.Cit., hlm.13  
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dalam diri dengan di luar diri. Semakin kuat hubungannya semakin besar 

minatnya.
10

  

Minat belajar merupakan faktor internal dari peserta didik yang akan 

mempengaruhi hasil belajarnya atau tujuan pembelajaran. Minat merupakan 

modal utama untuk mencapai tujuan. Semakin besar minat maka akan semakin 

besar peluang untuk mencapai tujuan,
11

 seperti firman-Nya dalam Al-Qur‘an 

Surat An-Najm ayat 39-40 berikut ini : 

                       

Artinya: Dan bahwasanya manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya).
12

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa seorang 

peserta didik akan memperoleh hasil sesuai dengan yang diusahakannya, hasil 

tersebut akan ditentukan oleh seberapa besar usaha yang dilakukannya. Besar 

kecilnya usaha tergantung pada seberapa besar minat peserta didik terhadap suatu 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas XI SMA Negeri 8 

Pekanbaru disimpulkan bahwa minat peserta didik sekarang ini menurun jika 

                                                             
10

 Dewi Sasmita Pasaribu, Menza Hendri dan Nova Susanti, 2017, Upaya Meningkatkan 

Minat dan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick Pada 

Materi Listrik Dinamis di Kelas X SMAN 10 Muaro Jambi, Jurnal EduFisika, 2 (1), 2477-7935, 

hlm.63 
11

 Slamet Rozikin, Hermansyah Amir, Salastri Rohiat, 2018, Hubungan Minat Belajar 

Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia di SMA Negeri 1 Tebt Karai dan 

SMA Negeri 1 Kabupaten Kepahiang, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 2(1), 2252-8075, 

hlm.79 
12

 Dapartemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: Al-Mizan 

Publishing House, 2012) 
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dibandingkan dengan peserta didik sebelumnya. Peserta didik sebelumnya disini 

maksudnya sebelum adanya sistem zonasi. Jika sebelumnya disaat pembelajaran 

80% peserta didik berminat akan pembelajaran kimia. Namun, yang terjadi 

sekarang dapat dikatakan kebalikannya. Hal ini juga bisa dilihat dari nilai peserta 

didik yang masih belum tuntas.  

Berkaitan masalah yang ada perlu dilakukan suatu usaha untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Melihat perkembangan teknologi dan 

pendidikan sangat cepat hal ini bisa di jadikan peluang untuk menarik minat 

belajar peserta didik khususnya dalam pembelajaran kimia. Multimedia 

merupakan jawaban yang tepat atas masalah menurunnya minat peserta didik 

terhadap pembelajaran kimia.
13

  

Multimedia dalam pembelajaran bisa dikatakan sebagai aplikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk menyampaikan pesan berupa 

pengetahuan, keterampilan ataupun sikap yang bisa mempengaruhi perasaan, 

perhatian serta kemauan sehingga proses belajar yang terjadi adalah proses belajar 

yang bertujuan dan terkendali.
14

 Multimedia bisa dikategorikan menjadi dua yaitu 

multimedia berbasis komputer dan multimedia berbasis android. 

 Pembelajaran dengan multimedia berbasis komputer adalah kombinasi 

dari beberapa media diantaranya teks, gambar, animasi, audio dan video.
15

 

Penggunaan multimedia berbasis komputer dapat membantu guru dalam mengatur 

                                                             
13

 Prima Anugraheni, Op.Cit., hlm.2 
14

 Jamuri, Kosim dan Aris Doyan, 2015, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Stad 

Berbasis Multi Media Interaktif Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Pada Materi Termodinamika, 

Jurnal Penelitian Pendidikan IPA (JPPIPA),1 (1), 2460-2582, hlm. 126 
15

 Roza Linda, Herdini dan Zera Rahmaputri, 2017, Multimedia Interaktif Berbasis 

Autoplay Media Studio 8 Untuk Mata Pelajaran Kimia Pokok Bahasan Laju Reaksi Untuk Kelas 

XI SMA/MA, Jurnal Pendidikan Kimia, 3 (9), 2085-3653, hlm.341 
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waktu pembelajaran, menarik minat peserta didik serta dalam prakteknya bisa 

dikolaborasikan dengan metode pembelajaran. Selain itu multimedia berbasis 

komputer ini dapat memaksimalkan waktu belajar peserta didik karena mereka 

bisa mempelajarinya kembali dengan  komputer yang ada di rumah. 
16

 

Selain dengan multimedia komputer ada multimedia lain yang tidak kalah 

menarik dan canggih. Multimedia ini dijuluki dengan telpon genggang atau telpon 

pintar (smartphone) yang fitur-fiturnya lebih up to date. Smartphone yang 

menjadi trend dan berkembang sangat pesat yaitu android.
17

 Android adalah 

sistem operasi open-source untuk perangkat mobile yang sekarang ini sedang 

populer, oleh karena itu android dipilih sebagai platform edukasi
18

 yang dikenal 

dengan media pembelajaran berbasis android.  

Media berbasis android ini bisa digunakan kapan dan dimana saja, 

sehingga peserta didik dapat belajar mandiri. Sehingga android yang dimiliki 

peserta didik tidak hanya dimanfaatkan untuk sarana komunikasi, media sosial 

dan game. Namun bisa digunakan sebagai inovasi positif dalam edukasi yang 

akan menunjang pembelajaran interaktif yang secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi minat belajar peserta didik.
19

 

                                                             
16

 Syahroni, Maya Nurfitriyanti, 2017, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Komputer Dalam Pembelajaran Matematika, Materi Bilangan Pada Kelas 3 SD, Jurnal  

Formatif, 7 (3), 2088-351X, hlm.263 
17

 Isma Ramadhani Lubis, Jaslin Ikhsan, 2015, Pengembangan Media Pembelajaran 

Kimia Berbasis Android  Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar  dan  Prestasi Kognitif Peserta 

Didik SMA. Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 1 (2), 2406-9405, hlm.192 
18

 Abdul Hamid, Rame Santoso dan Navy Apriyafiki Widanarko, 2017, Tabel Periodik 

Kimia Berbasis Aplikasi Android, Indonesian Journal on Networking and Security, 6 (4), 2302-

5700, hlm.1 
19

 Ria Kusumawardhani, Suryati dan Yusran Khery, 2017, Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Android Untuk Penumbuhan Literasi Sains Siswa Pada Materi Sistem 

Periodik Unsur, Jurnal Ilmiah Pendidikan Kimia “Hydrogen”, 5, (2), 2338-6480, hlm.61 
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Pembelajaran dengan multimedia berbasis android untuk meningkatkan 

minat sebelumnya telah dilakukan oleh Tutut Sari Handayani dan Suharyanto 

tahun 2016 di SMA Negeri 1 Tempel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis android dapat meningkatkan minat peserta didik dengan 

standard gain sebesar 0,66 termasuk kategori sedang.
20

 Selanjutnya diiringi oleh 

penelitian Perbedaan Pembelajaran Siswa dengan Media Komputer Program 

Cyberlink Power Director  dan Tanpa Media Komputer yang dilakukan oleh  

Waminton Rajagukguk pada tahun 2009 di SMP Negeri 1 Hamparan. Hasil 

penelitian Waminton Rajagukguk ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

yang belajar dengan media komputer program Cyberlink Power Director lebih 

tinggi dibandingkan dengan minat belajar siswa  yang belajar tanpa mengunakan 

media komputer  yang mana peningkatannya sebesar 20,36%.
21

 Berdasarkan 

kedua penelitian tersebut dapat diketahui bahwa teknologi berpengaruh tinggi 

terhadap minat belajar peserta didik. Peneliti di sini akan membahas dan 

membandingkan minat peserta didik ketika dilakukan pembelajaran dengan kedua 

multimedia tersebut berdasarkan indikator-indikator minat belajar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian oleh peneliti 

dengan judul ―Perbandingan Pembelajaran Berbasis Multimedia Komputer 

dan Android Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Materi Asam dan Basa “ 

 

                                                             
20

 Tutut Sari Handayani dan Suharyanto, 2016, Pengembangan Mobile Learning Berbasis 

Android Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Fluida Statis Untuk Meningkatkan Minat dan 

Hasil Belajar Ranah Kognitif Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Fisika, 5 (6), hlm.384 
21

 Waminton Rajagukguk, 2011, Perbedaan Minat Belajar Siswa dengan Media Komputer 

Program Cyberlink Power Director dan Tanpa Media Komputer Pada Pokok Bahasan Kubus dan 

Balok di Kelas VIII smp Negeri 1 Hamparan Perak Tahun Ajaran 2009/2010, Jurnal Pendidikan 

Matematika, 5 (2), hlm.205 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari masalah dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu: 

1. Multimedia 

Merupakan penggunaan banyak media (teks, grafis, gambar, foto, 

audio, animasi dan video) atau lebih dari satu media untuk menyampaikan 

materi pembelajaran.
22

 

2. Komputer 

Merupakan sebuah alat yang melaksanakan pekerjaan-pekerjaan 

science secara cermat dan logik dengan kecepatan yang tinggi dalam 

memecahkan masalah-masalah tanpa petunjuk dari manusia, bekerja atas 

dasar instruksi logik yang terdapat dalam memori.
23

 

3. Android 

Merupakan terobosan baru dalam bidang teknologi saat ini, dengan 

kemudahan dalam pemakaiannya dan bersifat open source.
24

 

4. Minat Belajar 

Merupakan rasa suka atau rasa ketertarikan untuk belajar yang 

datangnya dari dalam diri sendiri tanpa ada yang menyuruh.
25

 

 

 

                                                             
22

 Jamuari, Kosim, Aris Doyan, Op.Cit., hlm.126 
23

 Husnan, 1985, Pengenalan Mikrokomputer dalam Pendidikan, Bandung: Angkasa, 

hlm.1 
24

 Harni Kusniyati, Nicky Saputra Pangondian Sitanggang, 2016, Aplikasi Edukasi 

Budaya Toba Samosir Berbasis Android, Jurnal Teknik Informatika, 9 (1), hlm.10 
25

 Dewi Sasmita Pasaribu, Menza Hendri dan  Nova Susanti, Op.Cit., hlm.63 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan latar belakang di atas maka penulis mengemukakan 

permasalahan yaitu pembelajaran yang masih teacher centered, peserta 

didik cenderung memiliki rasa takut dalam belajar kimia, masih ada 

peserta didik yang belum tuntas pada pembelajaran kimia dan kurangnya 

minat belajar peserta didik. 

2. Batasan Masalah 

Agar masalah dalam penelitian ini bisa dikaji secara mendalam dan 

penelitian terarah serta menghindari meluasnya permasalahan, maka perlu 

adanya pembatasan masalah yaitu:  

a. Penelitian ini hanya melihat minat peserta didik berdasarkan 4 indikator 

minat yaitu ketertarikan, partisipasi, perhatian dan kesadaran. 

b. Penelitian ini hanya pada materi konsep asam basa, indikator asam 

basa, dan perhitungan pH asam basa kuat dan lemah. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara minat belajar peserta didik yang dilakukan dengan 

pembelajaran berbasis multimedia komputer dan multimedia android pada 

materi asam basa ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk membandingkan minat belajar 

peserta didik dengan pembelajaran berbasis multimedia komputer dan 

android pada materi asam basa 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

a. Bagi peserta didik, untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 

minat belajarnya. 

b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam memilih 

media yang sesuai sehingga berpengaruh terhadap minat belajar peserta 

didik dan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran kimia. 

c. Bagi sekolah, mendapatkan masukan media pembelajaran yang cocok 

untuk mendukung minat peserta didik di sekolah terutama pada 

pembelajaran kimia.  

d. Bagi peneliti, mendapatkan pengetahuan tambahan sehingga bisa 

diaplikasikan ketika terjun dalam dunia pendidikan kelak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Multimedia 

Konsep multimedia bisa berubah-ubah tergantung masanya. Pada era 60-

an multimedia dimaknai sebagai gabungan dari beberapa media yang berbeda dan 

digunakan untuk persentasi. Pada tahun 90-an, multimedia diartikan sebagai 

transmiting text, audio and graphics in real time. Makna multimedia bisa berbeda 

dari sudut pandang orang yang berbeda. Secara umum, multimedia dapat diartikan 

dengan penggunaan lebih dari satu media dalam menyajikan informasi. Misalnya, 

video musik adalah suatu multimedia karena informasi disajikan dalam bentuk 

audio/suara dan video. Lain halnya dengan rekaman musik yang hanya 

menggunakan audio/suara sehingga dikenal dengan monomedia.
26

 

Multimedia berasal dari kata multi dan media. Multi berasal dari bahasa 

latin, nouns yang artinya banyak atau bermacam-macam. Sedangkan kata media 

berasal dari bahasa latin, medium yang artinya perantara atau sesuatu yang dipakai 

untuk menghantarkan, menyampaikan atau membawa sesuatu. Kata medium 

dalam American Heritage Electronic Dictionary (1991) diartikan sebagai alat 

untuk mendistribusikan dan mempersentasikan informasi. Berdasarkan itu 

multimedia bisa dikatakan sebagai perpaduan antara berbagai media (format file) 

yang berupa teks, gambar (vektor atau bitmap), grafik, sound, animasi, video, 

interaksi dan sebagainya yang sudah dikemas menjadi file digital (komputerisasi), 

digunakan untuk menyampaikan atau menghantarkan pesan kepada publik. 

                                                             
26

 Munir, 2013, Multimedia Konsep & Aplikasi dalam Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

hlm.1-2 
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Multimedia merupakan kombinasi antara data atau media yang digunakan untuk 

menyampaikan suatu informasi dan itu tersaji dengan lebih menarik.
27

 

Berikut ini adalah karakteristik pembelajaran multimedia diantaranya : 

a. Berisi konten materi yang mewakili dalam bentuk visual, audio, audiovisual,  

b. Beragam media komunikasi dalam penggunaannya,  

c. Memiliki kekuatan bahasa warna, dan bahasa resolusi objek,  

d. Tipe-tipe pembelajaran yang bervariasi,  

e. Respon pembelajaran dan penguatan bervariasi,  

f. Mengembangkan prinsip Self Evaluation untuk mengukur proses dan hasil 

belajarnya, 

g. Dapat digunakan secara klasikal atau individual, 

h. Dapat digunakan secara offline maupun online.
28

  

Multimedia memberi pengalaman baru dalam pemerolehan informasi 

melalui aktivitas membaca. Membaca berbantukan multimedia dapat memberikan 

beberapa manfaat, yaitu menjadikan kegiatan membaca lebih dinamis dengan 

memberi dimensi baru pada kata-kata. Apalagi dalam hal penyampaian makna, 

kata-kata dalam aplikasi multimedia bisa menjadi pemicu yang dapat digunakan 

memperluas cakupan teks untuk memeriksa suatu topik tertentu secara lebih luas. 

Multimedia melakukan ini menyediakan lebih banyak teks dan juga 

menghidupkan teks dengan menyertakan bunyi, gambar, musik, animasi dan 

video.
29

 

                                                             
 
27

 Ibid., hlm.2 
28

 Deni Darman, 2012, Inovasi Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 

hlm.55 
29

 Munir, Op.Cit., hlm. 7 
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Multimedia bisa dikategorikan diantaranya multimedia berbasis komputer 

dan multimedia berbasis android.  

1. Komputer 

Istilah komputer berasal dari bahasa latin, computare, yang artinya 

menghitung (to compute). Sedangkan Brabb (1980) mendefenisikan 

komputer sebagai sebuah mesin yang menggunakan sirkuit elektronik untuk 

memanipulasi data dan diekspresikan dalam simbol-simbol, sesuai dengan 

aturan-aturan khusus yang sudah ditentukan sebelumnya, secara otomatis. 

Komputer merupakan sebuah mesin yang berarti komputer membutuhkan 

tenaga luar untuk menjalankan proses-proses yang sebelumnya telah 

dirancang.
30

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh 

pada perkembangan multimedia pembelajaran, sehingga dikembangkannya 

media pembelajaran yang berbasis komputer (Computer-Based Media). 

Media komputer merupakan media yang menarik, atraktif dan interaktif. 

Pembelajaran melalui media komputer dapat memberikan bekal kepada 

peserta didik tentang bagaimana orang yang mendapat pendidikan media itu 

berpeluang bisa memanfaatkan kelebihan media tersebut untuk mengemas 

pesan dan menyampaikan informasi. Ada beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan agar isi pesan dalam suatu program komputer dapat 

dipahami peserta didik, antara lain memberikan informasi tentang ide yang 

                                                             
30

 Herry Purnomo, Theo Zacharias,  2005, Pengenalan Informatika Perspektif Teknik dan 

Lingkungan, Yogyakarta: Andi, hlm.18 
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ada dibalik program atau menciptakan situasi diskusi menyangkut 

pengalaman setiap peserta didik yang diterima dari program komputer.
31

 

Multimedia berbasis komputer ini sangat menjanjikan apabila bisa 

digunakan dan diaplikasikan di dalam dunia pendidikan. Walaupun saat ini 

penggunaan multimedia berbasis komputer ini masih dianggap mahal, bisa 

jadi dalam beberapa tahun yang akan datang biaya tersebut akan semakin 

rendah dan terjangkau sehingga bisa digunakan secara meluas  dalam proses 

pembelajaran di sekolah.
32

 

Multimedia berbasis komputer juga bisa digunakan sebagai sarana 

melakukan simulasi untuk melatih keterampilan dan kompetensi tertentu. 

Misalnya, penggunaan simulator kokpit pesawat terbang yang bisa 

membantu peserta didik dalam akademi penerbangan dapat berlatih tanpa 

menghadapi resiko jatuh. Contoh lain dari penggunaan multimedia berbasis 

komputer yaitu tampilan multimedia dalam bentuk animasi yang 

memungkinkan mahasiswa pada jurusan eksakta, teknologi, kimia dan fisika 

melakukan percobaan tanpa harus berada dilaboratorium.
33

 

2. Android 

Smartphone (telfon pintar) merupakan salah satu wujud nyata 

ubiquitous computing (ubicomp) yang mana teknologi ini memungkinkan 

proses komputasi dapat terintegrasi dengan berbagai aktifitas keseharian 
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manusia yang jangkauannya tidak terbatas dalam suatu wilayah atau scope 

area. 
34

 

Pada tahun 2000, jauh sebelum produk telfon pintar beredar di 

pasaran, Google mengakusisi sebuah perusahaan yang bernama android. 

Perusahaan itu merupakan perusahaan baru yang berfokus dalam 

pengembangan sistem operasi embedded dan software untuk perangkat 

mobile. Kemudian setelah android menjadi bagian dari grup Google, para 

pendiri android diantaranya Andy Rubin, Rich miner, Nick Sears, dan Chris 

White berpindah ke Google. Pada saat itu, OS android dikembangkan hanya 

untuk kebutuhan internet oleh Google dan belum berlisensi open source. 
35

  

Untuk memperkuat adopsi android, perkembangan Google 

membentuk Open Handset Alliance (OHA). OHA ini merupakan grup 

konsorsium yang beranggotakan lebih dari 34 perusahaan dari bidang 

hardware, software, dan telekomunikasi. Diantaranya HTC, Intel, 

Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia, Asus. Android dirilis pertama kali 

dengan standar open source pada tanggal 5 November 2007 bersama OHA. 

Tujuan dirilisnya android secara open source, yaitu untuk penetrasi pasar 

produk berbasis android dan juga mempermudah pengguna dalam 

mengakses layanan google dan juga android digunakan sebagai media baru 

penayangan iklan yang bisa menambah revenue (pendapatan) Google yang 

sebagian pendapatan tersebut digunakan untuk pengembangan OS serta 

aplikasi android. 
36
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Salah satu keunggulan OS android adalah mampu mendukung cloud 

computing (komputasi awan) dimana si pengguna bisa memproses informasi 

yang dibutuhkan dengan jaringan internet serta berkomunikasi dengan 

server sebagai penyedia layanan disebabkan sistem operasi telfon pintar. 

Android dikembangkan langsung oleh Google yang dirancang tidak hanya 

dapat berintegrasi dengan berbagai layanan Goggle (Gmail, Google Maps, 

GTalk, Picasa, YouTube) tapi juga dapat mendukung layanan dari Yahoo, 

Facebook, eBay melalui aplikasi eksternal meskipun beranggapan bahwa 

Android hanya sebuah perangkat lunak untuk telepon seluler. Meskipun kini 

android semakin sukses dipasaran,yang pengembangan Android tidak hanya 

dalam ruang lingkup sistem operasi, tetapi juga pada level pengembangan 

aplikasi menggunakan SDK android. 
37

   

B. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Belajar itu akan menimbulkan perubahan tingkah laku yang relatif 

tetap dan perubahan itu dilakukan melalui kegiatan, atau usaha yang 

disengaja. Jadi, minat adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan 

diri pada beberapa gejala, meliputi gairah, keinginan, perasaan suka untuk 

melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 

meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman.
38

 

Minat juga bisa diartikan sebagai rasa suka serta rasa keterikatan 

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 
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merupakan penerimaan pada suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut 

maka akan semakin besar minatnya.
39

 Minat bisa ditunjukkan melalui 

pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal 

dibandingkan hal lainnya, dapat pula ditunjukkan melalui partisipasinya 

pada suatu aktifitas. Minat tidak dibawa dari lahir, melainkan diperoleh 

kemudian. 
40

 

Menurut Djamarah minat merupakan kecenderungan yang menetap 

untuk memperhatikan serta mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 

berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara 

konsisten dengan rasa senang. Minat tidak hanya diekspresikan melalui 

pernyataan yang menunjukkan peserta didik lebih menyukai sesuatu dari 

pada yang lainnya, tapi bisa juga di implementasikan melalui partisipasi 

aktif dalam sebuah kegiatan. Peserta didik yang berminat terhadap sesuatu 

akan lebih cendrung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

sesuatu yang diminati itu dan sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang 

lain.
41

 

Hampir semua peserta didik belajar lebih banyak ketika sebuah topik 

menarik, peserta didik dengan latar belakang pengetahuan yang sedikit pada 

topik tersebut secara khusus bisa mendapatkan manfaatnya. Namun, peserta 
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didik cendrung melaporkan bahwa mereka kurang berminat terhadap materi 

pelajaran di kelas terutama setelah mereka mencapai SMP atau SMA.
42

 

Sebagai guru, kita tentu bisa menumbuhkan minat pribadi siswa 

dengan mengizinkan sedikit fleksibilitas di topik-topik yang peserta didik 

baca, pelajari, tulis dan teliti. Pada kesempatan lain, kita juga dapat 

meningkatkan minat peserta didik secara temporer, dan mungkin juga 

menstimulasi munculnya minat pribadi yang bertahan lebih lama, melalui 

berbagai aktivitas-aktivitas yang kita kembangkan dan cara-cara kita dalam 

menyajikan informasi. Berikut beberapa strategi yang sering 

membangkitkan minat terhadap topik-topik di kelas. 

a. Modelkan (contohkan) kesenangan dan antusiasme tentang topik-topik di 

kelas, 

b. Sesekali masukkan keunikan, variasi, fantasi, atau misteri sebagai bagian 

dari pelajaran dan prosedur, 

c. Doronglah peserta didik mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau 

karakter fiksi serta membayangkan apa yang mungkin dipikirkan atau 

dirasakan oleh orang-orang ini, 

d. Berikan kesempatan pada peserta didik untuk merespons materi pelajaran 

secara aktif mungkin dengan cara memanipulasi serta bereksperimen 

dengan objek-objek, fisik, membuat produk baru, memperdebatkan isu-

isu kontroversial, atau mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajari 

pada teman-teman sebayanya.
43
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Minat mempengaruhi proses serta hasil belajar anak didik, oleh 

sebab itu guru memiliki kewajiban untuk menumbuhkan minat belajar 

siswanya. Guru di sekolah bisa melakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Memahami kebutuhan anak didik serta berusaha memahaminya, 

b. Jangan paksakan anak didik untuk tunduk pada kemauan guru, 

c. Memberikan informasi kepada anak didik mengenai hubungan antara 

suatu bahan pengajaran yang akan diberikan dengan pengajaran yang 

telah berlalu, 

d. Menjelaskan kegunaan suatu materi untuk masa yang akan datang, 

e. Menghubungkan materi yang sedang dipelajari dengan kontekstual.
44

 

2. Indikator Minat 

Indikator minat menurut Baharudin adalah ketertarikan untuk 

belajar, perhatian dalam belajar, kesadaran dan pengetahuan.
45

 Menurut 

Slameto indikator minat belajar adalah ketertarikan untuk belajar, perhatian 

dalam belajar, motivasi belajar dan pengetahuan.
46

 Menurut Djamarah 

indikator minat belajar adalah rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, 

adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, 

berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan memberikan perhatian.
47

 Peneliti 

menggunakan indikator minat menurut Djamarah karena menurut peneliti 

indikator yang dikemukakan Djamarah lebih sederhana. 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 

Dalam pembelajaran peserta didik harus mempunyai minat belajar, 

Dalam meningkatkan minat belajar ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, yaitu:
48

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang terdiri dari : 

1) Motivasi 

Motivasi merupakan keadaan pada diri seseorang yang akan 

mendorongnya untuk melakukan aktifitas tertentu guna untuk 

mencapai suatu tujuan. Motivasi juga merupakan suatu kondisi 

fisiologis dan psikologis yang ada dalam diri seseorang yang akan 

mengatur tindakannya dengan cara tertentu. Dengan kata lain motivasi 

juga bisa diartikan dengan kondisi fisiologis dan psikologis yang ada 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu untuk mencapai suatu tujuan (kebutuhan).
49

 Minat seseorang 

akan lebih tinggi bila disertai oleh motivasi baik yang bersifat internal 

dan eksternal.
50

 

2) Bakat 

Bakat merupakan suatu kemampuan dasar individu untuk 

melakukan tugas tanpa bergantung pada upaya pendidikan dan latihan 

individu yang telah mempunyai bakat tertentu, sehingga lebih mudah 

menyerap informasi yang berhubungan dengan bakat yang 
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mempelajari bahasa-bahasa lain selain bahasanya sendiri. Apabila 

bakatnya sesuai dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat 

itu akan mendukung proses belajarnya sehingga kemungkinan besar ia 

akan berhasil dalam proses belajar.
51

 

3) Intelegensi 

Intelegensi merupakan suatu kemampuan individu untuk 

menyesuaikan dengan lingkungannya. Dikatakan kemampuan psiko-

fisik yang artinya intelegensi berhubungan dengan fisik dan psikis. 

Tidak hanya berhubungan dengan kualitas otak tetapi berhubungan 

dengan organ-organ lainnya. Peserta didik yang memiliki intelegensi 

yang tinggi akan berpeluang untuk mudah belajar, dan hasilnya pun 

akan baik. Sebaliknya yang memiliki intelegensi rendah akan sukar 

belajar, lambat berfikir sehingga prestasi belajarnya rendah.
52

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang terdiri dari : 

1) Guru 

Guru merupakan pendidik di lembaga pendidikan 

persekolahan. Guru tidak hanya menerima amanat dari orang tua 

untuk mendidik, melainkan dari semua orang yang memerlukan 

bantuan untuk mendidiknya.
53

 Dalam proses pendidikan guru bertugas 

untuk mendidik dan mengajar peserta didik supaya menjadi manusia 

yang dapat menjalankan tugas kehidupannya sesuai dengan kodratnya 
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sebagai manusia. Salah satu tugas pokok guru yaitu menuntun peserta 

didik untuk mengetahui hal-hal dalam suatu cara yang formal. Minat 

belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh situasi dan kondisi proses 

pembelajaran yang diciptakan guru.
54

 

2) Keluarga 

Keluarga adalah institusi pertama dan utama pada 

perkembangan seorang individu, oleh karena itu pembentukan 

kepribadian peserta didik bermula dari lingkungan keluarga.
55

 Orang 

tua merupakan yang terdekat dalam keluarga, oleh sebab itu orang tua 

sangat berpengaruh terhadap minat seorang peserta didik.
56

 

3) Teman Pergaulan 

Pengaruh dari teman pergaulan peserta didik lebih cepat masuk 

pada jiwa peserta didik dari pada yang kita duga. Teman bergaul yang 

baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap diri peserta didik 

dan sebaliknya, teman bergaul yang kurang baik akan memberikan 

pengaruh yang kurang baik pula.
57

 Melaui pergaulan minat peserta 

didik dapat terpengaruh terutama teman dekat.
58

 

4) Lingkungan / Masyarakat 

Kehidupan masyarakat di sekitar juga berpengaruh terhadap 

belajar peserta didik. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang 
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tidak terpelajar akan memberikan pengaruh terhadap peserta didik. 

Peserta didik akan tertarik untuk ikut melakukan hal yang dilakukan 

oleh orang-orang sekitarnya sehingga proses belajarnya terganggu 

karena perhatiannya yang semula terpusat pada pembelajaran 

berpindah ke perbuatan yang sering dilakukan orang-orang di 

sekitarannya. Sebaliknya jika lingkungan peserta didik terdiri dari 

orang terpelajar yang mendidik dan menyekolahkan anak-anaknya 

maka peserta didik akan berbuat seperti orang-orang yang ada 

dilingkungannya sehingga peserta didik akan lebih giat dalam proses 

pembelajaran
59

  

C.  Asam Basa 

Asam basa merupakan salah satu sifat suatu zat, baik yang berbentuk larutan 

maupun nonpelarut. Asam dan basa penting dalam proses kimia yang terjadi di 

sekitar kita, mulai dari proses industri sampai proses biologi dalam tubuh makhluk 

hidup, mulai dari reaksi yang terjadi di laboratorium hingga reaksi yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Waktu yang diperlukan oleh suatu logam hingga terkorosi di 

dalam air, atau kemampuan lingkungan yang berair untuk mendukung kehidupan 

ikan dan tanaman air, atau jalur  polusi udara yang memasuki air hujan, semuanya 

sangat bergantung pada keasaman atau kebasaan larutan. 
60

  

1. Teori Asam basa 

Sifat asam dan basa larutan tidak hanya terdapat dalam larutan air, 

tetapi juga dalam larutan lain seperti amoniak, eter dan benzene. Akibatnya, 

cukup sulit untuk mengetahui sifat asam dan basa larutan yang 
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sesunguhnya. Oleh sebab itu, asam dan basa dapat dijelaskan dengan teori 

asam-basa, yaitu yang dikemukakan oleh Arrhenius, Brownsted Lowry, dan 

Lewis.
61

 

a. Teori Asam Basa Arrhenius 

Menurut Arrhenius, asam adalah zat yang jika dilarutkan di dalam 

air dapat meningkatkan konsentrasi ion H
+

(aq). Basa adalah zat yang jika 

dilarutkan di dalam air dapat meningkatkan konsentrasi ion OH
-
(aq).

62
 

Asam 

HCl     → H
+ 

+ Cl
- 

HNO3 → H
+ 

+ NO3
- 

Basa  

NaOH    → Na
+ 

+ OH
- 

Ba(OH)2 → Ba
2+

 + 2OH
- 

NH4OH  → NH4
+ 

+ OH
-
.
 63 

b. Teori Asam Basa Bronsted Lowry 

Asam adalah suatu zat yang memberikan proton (ion hidrogen H
+
) 

pada zat lain dan basa adalah suatu zat yang menerima proton dari asam. 

Secara singkat dikatakan asam adalah suatu proton akseptor. Reaksi 

antara HCl dan NH3 menggambarkan sifat yang umum dari defenisi 

Brownsted Lowry mengenai asam basa. Tiap reaksi dimana suatu proton 

dipindahkan dari suatu partikel ke partikel lain adalah reaksi asam basa 

dengan mengabaikan adanya muatan, reaksi umum asam basa Brownsted 

Lowry adalah sebagai berikut: 
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Asam (HX) + Basa (Y) ↔ Basa (X) + Asam (HY) 

Dimana asam (HX) dengan basa (X) sebuah pasangan 

konyugasi dan pasangan konyugasi satu lagi ialah asam (HY) dengan 

basa (Y). Perbedaan dari suatu pasangan konyugasi hanya oleh sebuah 

proton, atom-atom lainnya sama. Juga dalam suatu pasangan konyugasi, 

asamnya mempunyai sebuah hidrogen (sebenarnya ion H
+
) lebih banyak 

dari pada basanya.
64

   

c. Teori Asam Basa Lewis 

Walaupun teori Brownsted Lowry lebih umum dari Arrhenius, ada 

reaksi yang mirip asam basa tetapi tidak dapat dijelasakan dengan teori 

ini, contohnya antara NH3 dengan BF3 menjadi H3N-BF3. Asam adalah 

suatu partikel yang dapat menerima pasangan elektron dari partikel lain 

untuk membentuk ikatan kovalen koordinasi. Basa adalah suatu partikel 

yang dapat memberikan pasangan elektron kepada partikel lain untuk 

membentuk ikatan kovalen koordinasi.
65

 

2. Tata Nama Asam Basa 

Ada dua golongan asam yang telah dikenal sampai saat ini, yaitu asam 

biner dan asam okso. Asam biner adalah asam yang tersusun dari unsur 

hidrogen dan unsur lain, berbentuk HnXm. Asam okso adalah asam yang 

tersusun dari unsur hidrogen, oksigen, dan atom pusat, berbentuk HnXmOz.
66
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a. Asam Biner 

Asam biner adalah senyawa yang terdiri dari hidrogen dan unsur 

lain, contoh HCl atau H2S. Senyawa-senyawa tersebut merupakan hidrat 

nonlogam atau unsur semikonduktor tertentu. Nama-nama asam biner 

misalnya:
67

 

HF(aq)  : Asam Hidrofluorida 

H2S(aq) : Asam Hidrosulfida 

HI(aq) : Asam Hidroiodida 

b. Asam Okso 

Asam okso seperti H2SO4 atau HNO3 mengandung atom hidrogen, 

oksigen, dan atom pusat sebagai unsur ketiga. Beberapa asam okso dapat 

diisolasi sebagai senyawa murni. Asam okso lain dikenal hanya dalam 

larutan air dan beberapa di antaranya dikenal mengandung anion okso. 

Penamaan beberapa asam okso dari klorin dan posfor yang didasarkan 

pada nama paling lazim dengan jumlah atom oksigen paling banyak 

dapat dilihat pada Tabel II.1 berikut: 
68

 

Tabel II.1. Nama Beberapa Asam Okso 

Jumlah atom 

O 

Nama Contoh 

N Asam … at HClO3 (asam klorat) 

H3PO4 (asam posfat) 

n – 1 Asam … it HClO2 (asam klorit) 

H3PO3 (asam posfit) 

n – 2 Asam hipo … it HClO (as.hipoklorit) 

3. Kekuatan Asam Basa Kualitatif 

Kekuatan asam basa berguna untuk memperhatikan reaksi asam basa 

sebagai suatu kompetisi terhadap proton. Berdasarkan ini, dapat disusun 
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asam dan basa berdasarkan kekuatan relatifnya. Asam yang lebih kuat 

adalah asam yang lebih mudah melepaskan protonnya dari pada asam 

lainnya. Hal serupa, basa yang lebih kuat merupakan basa yang dapat 

menarik proton lebih kuat dari pada basa yang lain.
69

 

a. Kekuatan relatif asam basa 

Suatu asam kuat jika terionisasi sempurna di dalam air. Pada 

reaksi hidrogen klorida dan air, dinyatakan bahwa air bereaksi sebagai 

basa, sebab menerima proton dari HCl. Persamaan kimianya:
70

 

HCl(aq) + H2O(l) → Cl
-
(aq) + H3O

+
(aq) 

Asam       Basa        Basa      Asam 

Ion Cl
-
 akan bereaksi sebagai basa, sebab menerima proton dari 

asam H3O
+
. Tinjau reaksi tersebut dalam konteks kekuatan relatif dua 

buah asam dalam satu persamaan kimia yakni HCl dan H3O
+
 karena HCl 

asam kuat, maka pelepasan protonnya lebih mudah dan lebih siap dari 

pada ion H3O
+
. Jadi, dapat dikatakan bahwa HCl adalah asam yang lebih 

kuat dari pada H3O
+
. Dengan kata lain, H3O

+
 adalah asam lemah.

71
 

HCl(aq) + H2O(l) ↔ Cl
-
(aq) + H3O

+
(aq) 

Asam kuat  Asam lemah 

Hal yang penting untuk dipahami bahwa istilah lebih kuat atau 

lebih lemah digunakan hanya bersifat komparatif. Ion H3O
+

 dapat juga 

menjadi lebih relatif asam kuat jika dibandingkan dengan spesi asam 

yang lebih lemah dari ion H3O
+
.
72
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Prosedur penentuan kekuatan relatif asam melalui perbandingan 

ionisasinya di dalam pelarut air tidak dapat digunakan untuk menentukan 

kekuatan relatif asam-asam kuat sepert HCl dan HI, atau asam kuat 

lainnya. Jika asam-asam tersebut dilarutkan dalam air, pada dasarnya 

keduanya terionisasi sempurna sehingga tidak dapat dibedakan kekuatan 

relatif masing-masing. Namun demikian, jika kedua asam ini dilarutkan 

dalam pelarut lain yang kebasaannya lebih rendah dari pada air (misalnya 

alkohol atau asam asetat murni) pada konsentrasi yang sama, maka akan 

tampak perbedaan kekuatan kedua asam tersebut. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa fraksi HI dalam bentuk molekuler lebih sedikit dari 

molekul HCl, atau HI lebih terionisasi dari pada HCl. Dengan demikian, 

HI adalah asam yang lebih kuat dari pada HCl.
73

 

4. pH larutan asam dan basa 

a. Kesetimbangan air 

Kw merupakan konstanta ionisasi air. Pada suhu kamar (25
0
c), 

nilai Kw = 10
-14

 sehingga dalam air murni terdapat : 

[H
+
] = [OH

-
] = √   = √      = 10

-7 

Nilai Kw = 10
-14

 tidak hanya untuk air murni tetapi juga larutan 

asam atau basa karena ada kesetimbangan ion. 

H2O ↔ H
+
 + OH

- 

Jika larutan mengandung asam, berarti menambah jumlah H
+
, dan 

akan menggeser kesetimbangan ke kiri sampai tercapai kesetimbangan 

baru. Pada kesetimbangan baru, konsentrasi H
+ 

lebih besar dari pada 
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OH
-
, tetapi perkaliannya 10

-14
. Hal yang sama akan terjadi bila air 

ditambah basa sehingga tercapai kesetimbangan baru dengan dengan 

nilai [OH
-
] ˃ [H

+
] dan perkaliannya tetap 10

-14
. 

Larutan asam   : [H
+
] ˃ [OH

-
] 

Larutan netral  : [H
+
] = [OH

-
] 

 Larutan basa    : [H
+
] ˂ [OH

-
] 

Lalu, [H
+
], [OH

-
] dan Kw dinyatakan dengan pH, pOH dan pKw 

pH  = -log [H
+
] 

 pOH = -log [OH
-
] 

pKw  = -log Kw 

Pada suhu kamar (25
0
C), air mempunyai: 

pH + pOH = pKw = 14.
74

 

b. Larutan asam dan basa kuat 

Larutan asam atau basa kuat yang encer akan terion sempurna 

dalam air sehingga jumlah ion dapat dihitung dari konsentrasi asam atau 

basanya. Contohnya, dalam larutan HCl terdapat dua macam 

pengionan, yaitu:  

HCl → H
+ 

+ Cl
-
 

H2O ↔ H
+ 

+ OH
-
  

[H] = Ca 

NaOH → Na
+
 + OH

- 

H2O ↔ H
+ 

+ OH
-
  

[OH
-
] = Cb.

75
 

                                                             
74

 Syukri, Op.Cit., hlm. 398-397 



29 

 

 
 

c. Larutan asam dan basa lemah 

Dalam larutan asam lemah dan basa lemah, terdapat dua 

kesetimbangan. Yang pertama, kesetimbangan asam lemah atau basa 

lemah  dan kedua, kesetimbangan air.  

[H
+
] = Ca . α 

Ca = konsentrasi asam 

α   = derajat ionisasi 

Untuk basa lemah bisa digunakan persamaan: 

[OH
-
] = √         .

76
 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian Rizki Suhendar Putra, Nanik Wijayati dan F.Windi Wahatmanti 

dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi Android Terhadap Hasil Belajar Siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan  terdapat perbedaan yang sigifikan antara rata-rata hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol, penggunaaan media 

berbasis android memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi biserial sebesar 0,77 dan 

koefisien determinasi sebesar 60,16% dengan kategori signifikan dan 

penggunaan media pembelajaran berbasis android memiliki pengaruh yang 

positif dalam pembelajaran yang ditunjukkan dengan data hasil angket 

sebesar 80,05% yang termasuk dalam kategori baik. 
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2. Penelitian Prima Anugraheni dengan judul Pengaruh Pembelajaran 5E 

Learning Cycle Berbantuan Multimedia Terhadap Minat Belajar IPA. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 5E Learning Cycle 

berbantuan multimedia berpengaruh meningkatkan minat belajar IPA 

peserta didik. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan nilai N-Gain 

dari masing-masing indikator minat belajar yang mana pada semua 

indikator minat belajar kelas ekpserimen I lebih tinggi dari kelas 

eksperimen II. 

E. Konsep Operasional 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu: 

a. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

multimedia berbasis komputer 

b. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan 

multimedia berbasis android 

c. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah minat belajar 

2. Prosedur Penelitian 

Secara rinci tahap pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Tahap Persiapan 

1) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan dengan multimedia 

2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa prosem, silabus, RPP, 

multimedia komputer dan multimedia android. 

3) Menentukan minat belajar serta indikator minat belajar yang akan 

dikembangkan. 
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4) Membuat instrument penelitian sebagai alat pengumpul data berupa 

angket minat belajar, lembar wawancara, lembar observasi oleh 

peneliti yang dibimbing oleh dosen pembimbing. 

5) Menguji validasi dan reabilitas instrument penelitian. Instrumen 

penelitian yang di uji validasi dan reabilitas adalah angket minat 

belajar. Pernyataan angket ditentukan valid atau tidaknya dengan 

membandingkan r hitung dan r tabel. Pernyataan yang dapat 

digunakan dalam penelitian adalah pernyataan yang valid, untuk 

pernyataan yang tidak valid tidak dapat digunakan atau dibuang. 

b.  Tahap Pelaksanaan 

1) Melakukan uji homogenitas kedua kelas dengan menggunakan nilai 

ulangan kesetimbangan sehingga terpilihlah kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II. Data uji homogenitas diambil dari nilai ulangan 

peserta didik untuk melihat minat awal peserta didik karena minat bisa 

dilihat dari hasil belajar. 

2) Selanjutnya pada kelas eksperimen I dilakukan pembelajaran dengan 

multimedia berbasis komputer dan pada kelas eksperimen II dilakukan 

pembelajaran dengan multimedia berbasis android. 

3) Memberikan angket minat belajar untuk melihat minat peserta didik 

c.  Tahap Akhir 

Menganalisis data yang telah diperoleh dari proses penelitian agar 

dapat diperoleh hasil akhir penelitian. 

 

 



32 

 

 
 

F. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (hipotesis 

alternatif) dan Ho (hipotesis nol). 

Ha : Terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara  minat belajar  siswa dengan  

        menggunakan  multimedia  berbasis   komputer  dan  multimedia  berbasis  

       android pada pembelajaran kimia kelas XI IPA materi asam dan basa. 

Ho : Tidak  terdapat   perbedaan yang  signifikan  antara  minat  belajar  siswa  

        berbasis android  pada  pembelajaran kimia kelas XI IPA materi asam dan  

       basa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        dengan  menggunakan   multimedia  berbasis  komputer  dan  multimedia  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi exksperimen 

research), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan seluruh 

subjek dalam kelompok belajar (intact group) untuk diberi perlakuan (treatment) 

dan bukan menggunakan subjek yang diambil secara acak. 
77

  

 Desain penelitian dari penelitian ini adalah Postest Only, Non-Equivalent 

Control Group Design sesuai yang tertera pada Tabel III.1. Sampel di bagi 

menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. Peserta didik 

diberikan perlakuan dengan menggunakan multimedia yang berbeda. Kelas 

eksperimen I dengan multimedia berbasis komputer dan kelas eksperimen II 

dengan multimedia berbasis android. Adapun bagan desain penelitian dapat dilihat 

pada Tabel III.1.
78

 

Tabel III.1 Desain Penelitian Post-test Only, Non-Equivalent Control Group 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen I - X1 T1 

Eksperimen II - X2 T2 

Keterangan :  

T2 = Minat belajar peserta didik setelah diberi perlakuan 

X1 =  perlakuan dengan multimedia berbasis komputer 

X2 =  Perlakuan dengan multimedia berbasis android         

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021 pada tanggal yang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh 

sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 8 

Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah perbandingan pembelajaran berbasis 

multimedia komputer dan android terhadap minat belajar siswa pada materi 

asam dan basa. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 1 

– XI IPA 5 SMA Negeri 8 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling yang berarti pemilihan sampel 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini kelas yang akan 

dijadikan sampel adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3, pemilihan ini 

berdasarkan saran dari guru kimia kelas XI IPA SMA Negeri 8 Pekanbaru.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teknik Angket 

Teknik angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberikan pertanyaan–pertanyaan terhadap informan yang terlibat  

dalam penelitian.
79

 Angket yang digunakan adalah angket terstruktur jenis 

tertutup yang telah menyediakan alternatif jawaban. 

2. Teknik Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik penemuan data 

atau informasi mendalam yang diajukan pada responden/informan yang 

berbentuk pertanyaan susulan setelah teknik angket. Teknik ini dibutuhkan 
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untuk mengungkap bagian terdalam (tersembunyi) yang tidak terungkap 

melalui angket.
80

 Wawancara dilakukan dengan peserta didik untuk 

mengetahui bagaimana respon mereka terhadap multimedia yang 

digunakan. Jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur 

yang menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun. 

3.  Lembar observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan serta pencatatan secara 

sistematis, logis, objektif, dan rasional menyangkut berbagai fenomena 

yang tujuannya untuk mengumpulkan data atau informasi dan mengukur 

faktor-faktor yang diamati.
81

 Teknik observasi digunakan untuk melihat 

hal yang berkenaan dengan prilaku peserta didik.  

4. Dokumentasi 

Pada umumnya pengumpulan data dengan metode dokumentasi 

adalah pengumpulan data yang lebih mudah, karena data yang kita telaah 

adalah benda mati. Alasan menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

metode dokumentasi karena dokumen merupakan data yang kaya 

informasi dan stabil, dokumen bisa dijadikan bukti untuk melakukan 

pengujian dan kajian dokumen yang terkait dengan variabel penelitian 

sehingga dapat memperluas pemahaman sesuai dengan fenomena yang 

diselidiki.
82

 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tertulis dari 

SMA Negeri 8 Pekanbaru, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data 
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yang diinginkan. Adapun data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah 

sekolah, visi-misi, tenaga pendidik dan kependidikan, kurikulum dan lain 

sebagainya. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang paling sederhana yaitu membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang telah diperoleh. Berhubungan dengan 

kesederhanaan tersebut, maka pengujian kenormalam data sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mata dalam mencermati plotting data. 

Apabila jumlah data cukup banyak dan penyebarannya tidak 100% 

normal (tidak normal sempurna), maka kesimpulan yang diambil 

kemungkinan salah.
83

 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik one sample kolmogorov smirnov dengan bantuan aplikasi 

SPSS. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas variansi (variance) sangat diperlukan sebelum 

kita akan membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang 

kita peroleh bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidak 

homogenan kelompok yang dibandingkan).
84

 Untuk menguji apakah data 

homogen digunakan rumus:
85
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F = 
                

                 
 

Pada penelitian ini uji homogenitas ini dilakukan menggunakan 

levene test dengan bantuan aplikasi SPSS.  

2. Analisis Angket 

a. Validitas Isi 

Validitas isi (Content Validity) merupakan hubungan antara isi 

dengan item atau pertanyaan-pertanyaan di dalam instrument yang 

representatif dari semua domain-domain isi pelajaran atau sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai yang dalam penelitian ini untuk melihat minat 

peserta didik.
86

Oleh karena itu, untuk memperoleh angket yang valid, 

maka angket yang penulis gunakan terlebih dahulu dikonsultasikan 

kepada ibu Dr.Yenni Kurniawati, M.Si. Validasi mencakup hal-hal yang 

berkaitan dengan kesesuaian indikator dengan tujuan, apakah item-item 

dalam angket telah menggambarkan pengukuran yang ingin di ukur 

sehingga diperoleh hasil minat belajar peserta didik yang baik. 

b. Uji Validasi 

Validitas suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument itu 

benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Semakin tinggi 

validitas suatu instrument maka semakin baik suatu instrument untuk 

digunakan.
87

 Sebuah tes memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan 

kriterium, atau mempunyai kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium. 
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Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran yaitu teknik 

korelasi product moment yang dikemukakan oleh pearson. Adapun 

rumusnya
88

: 

    
      (  )(  )

√(     (  ) )(     (  ) )
 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi 

∑X = jumlah skor butir 

∑Y = jumlah skor total 

N = jumlah sampel 

c. Reabilitas 

 Reabilitas adalah konsistensi atau kestabilan skor suatu 

instrument penelitian terhadap individu yang sama, namun diberikan 

pada waktu yang berbeda.
89

 Reabilitas juga diartikan sebagai suatu 

indeks yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

bisa dipercaya atau dapat diandalkan.
90

 Untuk mengukur reabilitas 

sebuah instrument apakah sudah tinggi atau belum, pada umumnya 

digunakan sebuah rumus yang dikenal dengan nama Rumus Alpha. 

Adapun rumusnya
91

 : 

   =( 
 

   
 ) (1 - 

   
 

  
 ) 

Keterangan:  

   = Koefisien reliabilitas tes 
n = Banyaknya butir pernyataan 

1 = Bilangan konstan 
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∑  
  = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

  
  = Varian total     

 

3. Analisis Data Penelitian 

a. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis data minat belajar peserta didik dilakukan dengan 

menganalisis data dan semua item yang ada di dalam format jawaban 

responden pada data angket diberi 5 alternatif jawaban, dan masing-

masing diberi bobot atau skor, yaitu: 

1) Pernyataan Positif 

a. Untuk jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 5 

b. Untuk jawaban S (Setuju) diberi skor 4 

c. Untuk jawaban R (Ragu-ragu) diberi skor 3 

d. Untuk jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 2 dan, 

e. Untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 1.
92

 

2) Pernyataan Negatif 

a. Untuk jawaban SS (Sangat Setuju) diberi skor 1 

b. Untuk jawaban S (Setuju) diberi skor 2 

c. Untuk jawaban R (Ragu-ragu) diberi skor 3 

d. Untuk jawaban TS (Tidak Setuju) diberi skor 4 

e. Untuk jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi skor 5. 

Setelah data dirubah ke skor kemudian data dipersenkan dengan 

rumus: 
93
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P = 
 

 
 x 100%  

Keterangan : 

P : Angka persentase 

F : Frekuensi (jumlah jawaban responden) 

N  : Number of case (banyaknya individu) 

Kemudian apabila data telah terkumpul maka dikasifikasikan 

menjadi data kuantitatif yang dapat digambarkan dengan angka: 

Tabel III.2. Pedoman Kategorisasi 

No Rentang Skor (Persen) Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

0 % - 20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

81% - 100% 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sumber: Riduwan, 2009 

 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

test “t”. Test “t” adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua kelas yang 

dibandingkan. 

Kemudian untuk melihat perbandingan pembelajaran dengan 

multimedia berbasis komputer dan berbasis android di analisis 

menggunakan test “t‖.
94

 Pengujian hipotesis dengan test ”t” terdapat 

beberapa rumus yaitu Separated Varian dan Polled Varian. 

Rumus:
95
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Separated Varian  Polled Varian 

t = 
     

√
  
 

  
  
  
 

  

   t = 
      

√
(    )  

    (    )  
 

        
 (
 

  
 
 

  
)

 

Keterangan: 

t   = Lambang statistic untuk uji t 

X1 = Rata – rata nilai post-test kelas Eksperimen I 

X2 = Rata – rata nilai post-test kelas Eksperimen II 

S1 = Varians kelas Eksperimen I 

S2 = Varians kelas Eksperimen II 

n1 = Jumlah anggota sampel kelas Eksperimen I 

n2 = Jumlah anggota sampel kelas Eksperimen II 

 

 Adapun pedoman penggunaan rumus : 

1. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varians homogen, maka rumus 

uji t separated varian dan polled varian dapat digunakan. Untuk 

menentukan harga t-tabel digunakan dk = n1 + n2 -2 

2. Bila jumlah anggota sampel n1 tidak sama dengan n2 dan varians 

homogen maka rumus uji-t yang digunakan adalah pooled varian. 

Dengan derajat kebebasan (dk = n1 + n2 -2) 

3. Bila jumlah anggota sampel n1 = n2, dan varians tidak homogen, maka 

rumus uji t separated varian dan polled varian dapat digunakan. 

Dengan dk = n1 – 1 atau n2 – 1 

4. Bila jumlah anggota sampel n1 tidak sama dengan n2 dan varians tidak 

homogen maka rumus uji-t yang digunakan adalah separated varian. 

Harga t tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk (n1-1) dan 

dk(n2 -1) dibagi dua dan dijumlahkan dengan harga t yang terkecil. 

Uji hipotesis pada data penelitian juga dapat dilakukan dengan 

aplikasi SPSS. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara minat belajar kelas eksperimen I  

yang dilakukan dengan multimedia komputer dan kelas eksperimen II yang 

dilakukan dengan multimedia android, perbedaan ini diketahui setelah 

dilakukan uji perbedaan antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan uji-t tersebut diperoleh nilai sig(2-

tailed) sebesar 0,001 ˂ 0,05 

2. Persentase angket minat belajar kelas eksperimen I sebesar 73,88% yang 

termasuk kategori tinggi dan persentase angket minat belajar kelas 

eksperimen II sebesar 81,19% yang termasuk kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa minat belajar kelas 

eksperimen II lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen I. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan 

beberapa saran yang berhubungan dengan pembelajaran yang menggunakan 

multimedia komputer dan android sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan multimedia komputer dan android bisa dijadikan 

sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran kimia guna untuk 

menarik minat peserta didik, karena berdasarkan hasil penelitian kelas yang 

dilakukan dengan multimedia komputer dan android memiliki minat belajar 

dengan kategori tinggi dan sangat tinggi. 
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2. Dengan dilakukannya penelitian perbandingan dengan multimedia komputer 

dan multimedia android bukan berarti tidak ada kendala, untuk itu bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan multimedia 

komputer ataupun android agar dapat memilih waktu dan tempat penelitian 

yang tepat. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SEKOLAH   : SMA NEGERI 8 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN  : KIMIA 

KELAS/SEMESTER  : XI/II 

MATERI POKOK  : KONSEP ASAM BASA 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 MENIT 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

KD 3 KD 4 

3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa 

serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH 

beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

IPK IPK 

 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat 
asam atau basa dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Memahami penjelasan tentang berbagai 
konsep asam basa 

 Membandingkan konsep asam basa 
menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 

Lewis serta menyimpulkannya. 

 Mengidentifikasi perubahan warna 

indikator dalam berbagai larutan. 

 Menjelaskan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai indikator. 

 Melakukan percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Menganalisis trayek perubahan pH 
beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

 Menyimpulkan perbedaan asam kuat 
dengan asam lemah serta basa kuat dengan 

basa lemah. 

LAMPIRAN B1 
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IPK IPK 

 Merancang percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Mengidentifikasi beberapa larutan asam 
basa dengan beberapa indikator 

 Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator.  

 Menghitung pH larutan asam kuat dan 
larutan basa kuat 

 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah 
atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pHnya. 

 Mengukur pH berbagai larutan asam 

lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

menggunakan indikator universal atau pH 
meter 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Discovery Learning, dengan menggali informasi dari 

berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa 

dapat menganalisis, zat-zat yang bersifat asam dan basa dalam kehidupan menjelaskan 

konsep berbagai pengertian asam basa, membandingkan konsep, indikator asam basa 

dan menghitung pH. Mengolah dan menganalisis pH suatu asam dan basa. Serta terlibat aktif 

selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, jujur, dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran, dan kritik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Materi Reguler 

- Konsep asam basa 

- Indikator asam basa 

- pH larutan asam dan basa 

 Materi Pengayaan 

- Senyawa asam dan basa dalam kehidupansehari-hari. 

 Materi Remedial 

- Materi yang belum tuntas 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Discovery Learning  
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Metode  : Diskusi, tanya jawab,  

 F. Media Pembelajaran 

 Alat  : - 

 Bahan : - 

 Media : Android, komputer, papan tulis, spidol 

 

G. Sumber Belajar  

 Buku Kimia Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 

 Buku referensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

awal 

 Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan rasa dari 

beberapa barang yang 

ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya rasa 

dari jeruk, sabun dll. 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik 

untuk duduk pada kelompok 

masing-masing (peserta 

didik memilih sendiri 

anggota kelompoknya) 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia komputer yang  

15'  Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan rasa dari 

beberapa barang yang 

ditemukan dalam kehidupan 

sehari-hari misalnya rasa 

dari jeruk, sabun dll. 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik 

untuk duduk pada kelompok 

masing-masing (peserta 

didik memilih sendiri 

anggota kelompoknya) 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia android yang  

15' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

 telah diberikan sebelumnya  telah diberikan sebelumnya  

Kegiatan 

Inti 
Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Mengidentifikasi rasa 

dari beberapa buah dan 

bahan lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

- Menentukan ciri-ciri 
suatu asam dan suatu 

basa serta menentukan 

contoh asam dan basa 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga 

dalam bidang industri. 

- Mempelajari teori asam 
basa menurut Arhenius, 

Brownsted Lowry dan 

Lewis 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati multimedia yang 

telah diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

pertanyaan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami multimedia yang 

telah diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang ada pada  

60' Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Mengidentifikasi rasa 

dari beberapa buah dan 

bahan lainnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

- Menentukan ciri-ciri 
suatu asam dan suatu 

basa serta menentukan 

contoh asam dan basa 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga 

dalam bidang industri. 

- Mempelajari teori asam 
basa menurut Arhenius, 

Brownsted Lowry dan 

Lewis 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati multimedia yang 

telah diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

pertanyaan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami multimedia yang 

telah diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang ada pada  

60' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

 multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

informasi yang telah mereka 

dapatkan. 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan 

hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentasi 

persentasi dari temannya. 

Generalization 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik ditunjuk untuk 

menyimpulkan materi yang  

 multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

informasi yang telah mereka 

dapatkan. 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan 

hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentasi 

persentasi dari temannya. 

Generalization 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik ditunjuk untuk 

menyimpulkan materi yang  
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SEKOLAH   : SMA NEGERI 8 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN  : KIMIA 

KELAS/SEMESTER  : XI/II 

MATERI POKOK  : INDIKATOR ASAM BASA 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 MENIT 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

KD 3 KD 4 

3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa 

serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH 

beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

IPK IPK 

 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat 
asam atau basa dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Memahami penjelasan tentang berbagai 
konsep asam basa 

 Membandingkan konsep asam basa 
menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 

Lewis serta menyimpulkannya. 

 Mengidentifikasi perubahan warna 

indikator dalam berbagai larutan. 

Menjelaskan bahan alam yang dapat 

 Melakukan percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Menganalisis trayek perubahan pH 
beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

 Menyimpulkan perbedaan asam kuat 
dengan asam lemah serta basa kuat dengan 

basa lemah. 
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IPK IPK 

 Merancang percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Mengidentifikasi beberapa larutan asam 
basa dengan beberapa indikator 

 Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator.  

 Menghitung pH larutan asam kuat dan 
larutan basa kuat 

 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah 
atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pHnya. 

 Mengukur pH berbagai larutan asam 

lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

menggunakan indikator universal atau pH 
meter 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Discovery Learning, dengan menggali informasi dari 

berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa 

dapat menganalisis, zat-zat yang bersifat asam dan basa dalam kehidupan menjelaskan 

konsep berbagai pengertian asam basa, membandingkan konsep, indikator asam basa 

dan menghitung pH. Mengolah dan menganalisis pH suatu asam dan basa. Serta terlibat aktif 

selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, jujur, dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran, dan kritik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Materi Reguler 

- Konsep asam basa 

- Indikator asam basa 

- pH larutan asam dan basa 

 Materi Pengayaan 

- Senyawa asam dan basa dalam kehidupansehari-hari. 

 Materi Remedial 

- Materi yang belum tuntas 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Discovery Learning  
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Metode  : Diskusi, tanya jawab,  

 F. Media Pembelajaran 

Alat  :   

Bahan :  

Media : Android, komputer, papan tulis, spidol 

 

G. Sumber Belajar  

Buku Kimia Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 

Buku referensi yang relevan,  

Lingkungan setempat. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

awal 

 Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan konsep asam 

basa secara umum dan 

berdasarkan pendapat 

arheniuss, brownsted lowry 

dan lewis. 

Apa ciri-ciri asam dan basa ? 

Apakah ananda masih ingat 

dengan konsep asam basa ? 

Apa beda dari ketiga konsep 

asam basa tersebut ? 

Lalu bagaimana kita 

menentukan suatu zat 

bersifat asam dan basa ? 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

15 '  Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan konsep asam 

basa secara umum dan 

berdasarkan pendapat 

arheniuss, brownsted lowry 

dan lewis.  

Apa ciri-ciri asam dan basa ? 

Apakah ananda masih ingat 

dengan konsep asam basa ? 

Apa beda dari ketiga konsep 

asam basa tersebut ? 

Lalu bagaimana kita 

menentukan suatu zat 

bersifat asam dan basa ? 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

15 ' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

  Guru meminta peserta didik 

duduk pada kelompok 

masing-masing. 

 Guru mengatur transisi 

peserta didik pada kelompok 

masing-masing 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia komputer yang 

telah diberikan sebelumnya  

  Guru meminta peserta didik 

duduk pada kelompok 

masing-masing. 

 Guru mengatur transisi 

peserta didik pada kelompok 

masing-masing 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia android yang 

telah diberikan sebelumnya 

15 ' 

Kegiatan 

Inti 
Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Mencari informasi 

mengenai indikator 

asam dan basa 

- Menentukan jenis-jenis 
indikator asam dan 

basa 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati multimedia yang 

telah diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

pertanyaan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami multimedia yang 

telah diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

 

60' Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Mencari informasi 

mengenai indikator 

asam dan basa 

- Menentukan jenis-jenis 
indikator asam dan 

basa. 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati multimedia yang 

telah diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

pertanyaan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami multimedia yang 

telah diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

Peserta didik mengumpulkan 

60' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

  informasi yang ada pada 

multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

informasi yang telah mereka 

dapatkan. 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan 

hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentasi 

persentasi dari temannya. 

 

 

 

  informasi yang ada pada 

multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

informasi yang telah mereka 

dapatkan. 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan 

hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentasi 

persentasi dari temannya. 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SEKOLAH   : SMA NEGERI 8 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN  : KIMIA 

KELAS/SEMESTER  : XI/II 

MATERI POKOK  : ASAM BASA KUAT LEMAH 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 MENIT 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

KD 3 KD 4 

3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa 

serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH 

beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

IPK IPK 

 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat 
asam atau basa dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Memahami penjelasan tentang berbagai 
konsep asam basa 

 Membandingkan konsep asam basa 
menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 

Lewis serta menyimpulkannya. 

 Mengidentifikasi perubahan warna 

indikator dalam berbagai larutan. 

Menjelaskan bahan alam yang dapat 

 Melakukan percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Menganalisis trayek perubahan pH 
beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

 Menyimpulkan perbedaan asam kuat 
dengan asam lemah serta basa kuat dengan 

basa lemah. 
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IPK IPK 

 Merancang percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Mengidentifikasi beberapa larutan asam 
basa dengan beberapa indikator 

 Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator.  

 Menghitung pH larutan asam kuat dan 
larutan basa kuat 

 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah 
atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pHnya. 

 Mengukur pH berbagai larutan asam 

lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

menggunakan indikator universal atau pH 
meter 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Discovery Learning, dengan menggali informasi dari 

berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa 

dapat menganalisis, zat-zat yang bersifat asam dan basa dalam kehidupan menjelaskan 

konsep berbagai pengertian asam basa, membandingkan konsep, indikator asam basa 

dan menghitung pH. Mengolah dan menganalisis pH suatu asam dan basa. Serta terlibat aktif 

selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, jujur, dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran, dan kritik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Materi Reguler 

- Konsep asam basa 

- Indikator asam basa 

- pH larutan asam dan basa 

 Materi Pengayaan 

- Senyawa asam dan basa dalam kehidupansehari-hari. 

 Materi Remedial 

- Materi yang belum tuntas 

 

E. Metode Pembelajaran 

 Pendekatan : Scientific 

 Model  : Discovery Learning  
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 Metode  : Diskusi, tanya jawab,  

 F. Media Pembelajaran 

 Alat :  - 

 Bahan :  - 

 Media : Android, komputer, papan tulis, spidol 

 

G. Sumber Belajar  

 Buku Kimia Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 

 Buku referensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

awal 

 Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan konsep asam 

basa secara umum, dan apa 

saja indikator asam basa. 

Apa defenisi asam dan basa 

secara umum ? 

Apa itu indikator ? 

Sebutkan jenis indikator ? 

Lalu bagaimana kita 

menentukan pH suatu zat ? 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik 

duduk pada kelompok 

masing-masing 

 Guru mengatur transisi  

15 '  Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan konsep asam 

basa secara umum dan apa 

saja indikator asam basa. 

Apa defenisi asam dan basa 

secara umum ? 

Apa itu indikator ? 

Sebutkan jenis indikator ? 

Lalu bagaimana kita 

menentukan pH suatu zat 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik 

duduk pada kelompok 

masing-masing. 

 Guru mengatur transisi  

15 ' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

 peserta didik pada kelompok 

masing-masing 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia komputer yang 

telah diberikan sebelumnya  

 peserta didik pada kelompok 

masing-masing 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia android yang 

telah diberikan sebelumnya 

 

Kegiatan 

Inti 
Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Mencari informasi 

mengenai asam basa 

kuat dan lemah 

- Mencari informasi 
mengenai cara 

menghitung pH 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati multimedia yang 

telah diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

pertanyaan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami multimedia yang 

telah diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang ada pada 

multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang telah  

 

60' Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Mencari informasi 

mengenai asam basa 

kuat dan lemah 

- Mencari informasi 
mengenai cara 

menghitung pH 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati multimedia yang 

telah diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

pertanyaan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami multimedia yang 

telah diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang ada pada 

multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

hipotesis yang telah  

60' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

    dirumuskan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

informasi yang telah mereka 

dapatkan. 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan 

hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentasi 

persentasi dari temannya. 

Generalization 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik ditunjuk untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru meluruskan pendapat 

peserta didik yang keliru. 

    dirumuskan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

informasi yang telah mereka 

dapatkan. 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai materi yang belum 

mereka pahami. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan 

hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentasi 

persentasi dari temannya. 

Generalization 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik ditunjuk untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru meluruskan pendapat 

peserta didik yang keliru. 
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   RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SEKOLAH   : SMA NEGERI 8 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN  : KIMIA 

KELAS/SEMESTER  : XI/II 

MATERI POKOK  : MENGHITUNG pH 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 MENIT 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, 

toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia  

KI 3 : Memahami,  menerapkan,   menganalisis  pengetahuan faktual,  konseptual,  prosedural  

           berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan  

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

KD 3 KD 4 

3.10 Menjelaskan konsep asam dan basa 

serta kekuatannya dan kesetimbangan 

pengionannya dalam larutan 

4.10 Menganalisis trayek perubahan pH 

beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

IPK IPK 

 Mengidentifikasi zat-zat yang bersifat 
asam atau basa dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Memahami penjelasan tentang berbagai 
konsep asam basa 

 Membandingkan konsep asam basa 
menurut Arrhenius, Brønsted-Lowry dan 

Lewis serta menyimpulkannya. 

 Mengidentifikasi perubahan warna 

indikator dalam berbagai larutan. 

Menjelaskan bahan alam yang dapat 

 Melakukan percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Menganalisis trayek perubahan pH 
beberapa indikator yang diekstrak dari 

bahan alam melalui percobaan 

 Menyimpulkan perbedaan asam kuat 
dengan asam lemah serta basa kuat dengan 

basa lemah. 
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IPK IPK 

 Merancang percobaan membuat indikator 
asam basa dari bahan alam dan 

melaporkannya. 

 Mengidentifikasi beberapa larutan asam 
basa dengan beberapa indikator 

 Memprediksi pH larutan dengan 

menggunakan beberapa indikator.  

 Menghitung pH larutan asam kuat dan 
larutan basa kuat 

 Menghitung nilai Ka larutan asam lemah 
atau Kb larutan basa lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pHnya. 

 Mengukur pH berbagai larutan asam 

lemah, asam kuat, basa lemah, dan basa 

kuat yang konsentrasinya sama dengan 

menggunakan indikator universal atau pH 
meter 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran Discovery Learning, dengan menggali informasi dari 

berbagai sumber belajar, penyelidikan sederhana dan mengolah informasi, diharapkan siswa 

dapat menganalisis, zat-zat yang bersifat asam dan basa dalam kehidupan menjelaskan 

konsep berbagai pengertian asam basa, membandingkan konsep, indikator asam basa 

dan menghitung pH. Mengolah dan menganalisis pH suatu asam dan basa. Serta terlibat aktif 

selama proses belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, teliti, jujur, dalam 

melakukan pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran, dan kritik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 Materi Reguler 

- Konsep asam basa 

- Indikator asam basa 

- pH larutan asam dan basa 

 Materi Pengayaan 

- Senyawa asam dan basa dalam kehidupansehari-hari. 

 Materi Remedial 

- Materi yang belum tuntas 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Model  : Discovery Learning  
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 Metode  : Diskusi, tanya jawab,  

 F. Media Pembelajaran 

 Alat :  - 

 Bahan :  - 

 Media : Android, komputer, papan tulis, spidol 

 

G. Sumber Belajar  

 Buku Kimia Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016 

 Buku referensi yang relevan,  

 Lingkungan setempat. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

awal 

 Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan cara 

menghitung pH suatu zat 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik 

duduk pada kelompok 

masing-masing 

 Guru mengatur transisi 

peserta didik pada kelompok 

masing-masing 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia komputer yang 

telah diberikan sebelumnya  

 

15 '  Guru masuk ke dalam kelas 

dan menyapa peserta didik 

―Assalamualaikum anak-

anak‖ 

 Guru menciptakan suasana 

kelas yang religious dengan 

menunjuk ketua kelas untuk 

memimpin doa 

 Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

 Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

 Guru memberikan motivasi 

kepada peserta didik 

 Guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan 

menanyakan cara 

menghitung pH suatu zat 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

 Guru meminta peserta didik 

duduk pada kelompok 

masing-masing. 

 Guru mengatur transisi 

peserta didik pada kelompok 

masing-masing 

 Guru meminta peserta didik 

untuk mempersiapkan 

multimedia android yang 

telah diberikan sebelumnya 

15 ' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan 

Inti 
Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Menentukan pH suatu 
zat 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati dan memahamai 

materi yang ada pada 

multimedia yang telah 

diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

soal yang diberikan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami materi mengenai 

perhitungan pH pada 

multimedia yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang ada pada 

multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

jawaban yang telah mereka 

kerjakan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

60' Stimulation (Pemberian 

Rangsangan) 

 Peserta didik diminta untuk: 

- Menentukan pH suatu 
zat 

 Peserta didik dipersilahkan 

mengamati dan memahami 

materi yang ada pada 

multimedia yang telah 

diberikan guru. 

Problem Statement 

(Identifikasi Masalah) 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

soal yang diberikan guru. 

 Peserta didik mampu 

merumuskan jawaban 

sementara atas pertanyaan 

dari guru. 

Data Collection 

(Pengumpulan Data) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memahami materi mengenai 

perhitungan pH pada 

multimedia yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memahami 

serta berdiskusi dengan 

temannya mengenai materi 

yang telah disajikan melalui 

multimedia. 

 Peserta didik mengumpulkan 

informasi yang ada pada 

multimedia untuk 

membuktikan benar tidaknya 

jawaban yang telah mereka 

kerjakan. 

 Peserta didik juga 

diperbolehkan untuk mencari 

informasi dari buku atau 

sumber lain yang mereka 

miliki. 

 

60' 
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Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen I 

Waktu 

(menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kelas Eksperimen II 

Waktu 

(menit) 

 Data Processing (Pengolahan 

Data) 

 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

menjawab soal yang 

diberikan guru 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai perhitungan yang 

belum mereka pahami atau 

yang mereka ragukan. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan dan 

menjelaskan hasil diskusi 

mereka di depan kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentari persentasi 

dari temannya. 

Generalization 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik ditunjuk untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru meluruskan pendapat 

peserta didik yang keliru agar 

tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami materi. 

 Data Processing (Pengolahan 

Data) 
 Peserta didik mendapatkan 

bimbingan dari guru dalam 

rangka mengolah data atau 

menjawab soal yang 

diberikan guru 

 Peserta didik berdiskusi 

dengan teman-teman 

kelompoknya untuk 

memahami jawaban atas 

pertanyaan yang telah 

diberikan guru. 

 Peserta didik diperbolehkan 

bertanya kepada guru 

mengenai perhitungan yang 

belum mereka pahami atau 

yang mereka ragukan. 

Verification (Pembuktian) 

 Peserta didik melakukan 

kegiatan pembuktian atas 

jawaban mereka mengenai 

pertanyaan yang diberikan 

guru 

 Peserta didik dipersilahkan 

untuk mempersentasikan dan 

menjelaskan hasil diskusi 

mereka di depan kelas. 

 Peserta didik yang lain 

dipersilahkan untuk bertanya 

atau mengomentari persentasi 

dari temannya. 

Generalization 

(Menyimpulkan) 

 Peserta didik ditunjuk untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 Guru meluruskan pendapat 

peserta didik yang keliru agar 

tidak terjadi kesalahan dalam 

memahami materi. 

 

Penutup  Guru menginformasikan 

materi atau alat yang perlu 

dibawa pada pertemuan  

15' Guru menginformasikan materi 

atau alat yang perlu dibawa 

pada pertemuan 

15' 
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KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PENELITAN PERBANDINGAN 

PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA KOMPUTER DAN 

ANDROID TERHADAP MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

Variabel Indikator Level 

Afektif 

No. 

Item  

Jenis 

Pertanyaan 

Minat 

Belajar 

1. Ketertarikan Peserta  

    didik 

1) Dorongan untuk 

mengikuti 

pembelajaran dengan 

sungguh-sungguh 

2) Multimedia dapat 

mempersingkat waktu 

belajar 

3) Tertarik pada 

multimedia 

4) Pandangan terhadap 

pembelajaran dengan 

multimedia 

5) Keinginan untuk 

belajar dengan 

multimedia yang sama 

Responding 

(A2) 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

4 

 

 

5 

 

 

 

Positif 

 

 

 

Positif 

 

 

Negatif 

 

Negatif 

 

 

Positif 

2. Kesadaran Peserta Didik 

6) Menyelesaikan tugas    

    tepat waktu 

7) Membuat ringkasan  

    materi 

8) Berusaha memahami  

    materi 

9) Terlebih dahulu  

    mencari tahu materi 

yang akan dipelajari 

10) Berusaha mengerjakan  

    soal-soal yang   

    diberikan 

Attending 

(A1) 

 

6 

 

7 

 

8 

 

9,10 

 

 

11 

 

 

Positif 

 

Positif 

 

Positif 

 

Positif dan 

Negatif 

 

Positif 

 

3. Partisipasi Peserta Didik 

11) Dorongan untuk 

mengikuti diskusi 

12) Dorongan untuk  

Responding 

(A2) 

 

12 

    

13 

 

Positif 

 

Negatif 
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Variabel Indikator Level 

Afektif 

No. 

Item 

Jenis 

Pernyataan 

 mengakses media sosial 

13) Sikap ketika melakukan 

diskusi 

14) Menjelaskan konsep-  

      konsep materi yang    

      dipelajari 

15) Partisipasi dalam  

      diskusi kelompok 

  

14 

 

15 

 

 

16 

 

 

Negatif 

 

Positif 

 

Negatif 

 

 

4. Perhatian Peserta Didik 

16) Memfokuskan 

perhatian selama 

pembelajaran 

berlangsung 

17) Sikap ketika 

pembelajaran 

berlangsung 

18) Tidur lebih 

menyenangkan 

19) Tanggapan terhadap 

media 

Attending 

(A1) 

 

17,20 

 

 

 

18,19 

 

 

21 

 

22 

 

Positif dan 

Negatif 

 

 

Positif dan 

Negatif 

 

Negatif 

 

Negatif 
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN 

MULTIMEDIA (KOMPUTER DAN ANDROID) 

A. Identitas 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah angket di bawah ini sesuai dengan yang anda rasakan 

2. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah 

3. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi status anda sebagai 

peserta didik SMA ini dan tidak berpengaruh terhadap kenaikan kelas dan 

nilai anda 

4. Jawaban yang anda berikan akan terjaga kerahasiaannya 

5. Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang tersedia dengan kriteria 

sebagai berikut : 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak setuju 

S  : Setuju  STS : Sangat tidak setuju   

R  : Ragu-ragu 

6. Apabila anda ingin mengganti jawaban padahal pada salah satu jawaban 

telah diberi tanda (√), lingkari tanda (√) tersebut kemudia beri tanda (√) 

pada jawaban yang anda rasa sesuai dan usahakan semua pertanyaan di 

jawab. 

N

o 
Indikator Minat Pernyataan 

Skala Sikap 

SS S R TS STS 

1 Ketertarikan 1) Pembelajaran dengan multimedia 

(komputer & android) dapat 

mempersingkat waktu belajar saya 

     

2) Saya tidak tertarik dengan 

pembelajaran multimedia (komputer 

& android) 

     

3) Pembelajaran dengan multimedia 

android sama saja dengan 

pembelajaran yang tidak 

menggunakan media 

     

4) Saya ingin semua pembelajaran 

menggunakan multimedia android  
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N

o. 
Indikator Minat Pernyataan 

Skala Sikap 

SS S R TS STS 

2 Kesadaran 5) Saya menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru tepat waktu 
     

6) Saya selalu membuat ringkasan dari 

materi yang diberikan guru 
     

7) Saya mencoba semaksimal mungkin 

untuk mengerjakan tugas/PR yang 

diberikan oleh guru 

     

3 Partisipasi 8) Pembelajaran dengan multimedia 

(komputer & android) mendorong 

saya untuk ikut serta dalam diskusi 

     

9) Pembelajaran dengan multimedia 

(komputer & android) mendorong 

saya untuk mengakses media sosial 

ketika belajar 

     

10) Saya cenderung diam ketika teman 

saya yang lain memberikan pendapat 

mengenai materi asam dan basa 

karena saya tidak mengerti saat 

pembelajaran kimia berlangsung 

     

11) Saya dapat menjelaskan konsep-

konsep yang telah dipelajari pada 

materi asam dan basa yang dilakukan 

dengan multimedia android  

     

4 Perhatian 12) Saya mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik karena saya tidak ingin 

ketinggalan informasi 

     

13) Saya tidak  memperhatikan ketika 

guru menjelaskan 
     

14) Saya merasa tidur lebih 

menyenangkan dari pada 

mendengarkan penjelasan guru 

     

 

SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH ATAS BANTUANNYA 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA MINAT BELAJAR MULTIMEDIA 

(KOMPUTER DAN ANDROID) 

 

No Variabel Kisi-kisi pertanyaan 

1 Respon peserta didik terhadap 

penggunaan multimedia 

komputer/android 

Bagaimana pendapat anda dengan 

digunakannya multimedia 

komputer/android dalam proses 

pembelajaran ? 

2 Respon peserta didik terhadap 

bantuan multimedia 

komputer/android dalam 

memahami materi 

Apakah multimedia komputer/android 

ini dapat membantu anda dalam 

memahami materi ? 

3 Respon peserta didik terhadap 

kendala yang mereka rasakan 

dengan pembelajaran 

multimedia komputer/android 

Adakah kendala yang anda rasakan 

selama proses pembelajaran dengan 

multimedia komputer ini dilaksanakan 

? 

4 Respon peserta didik apa bila 

pembelajaran dengan 

multimedia komputer/android 

dilakukan dalam jangka waktu 

lama 

Setujukah anda apabila pada materi 

berikutnya menggunakan 

komputer/android? 

5 Minat peserta didik terhadap 

multimedia komputer/android 

Apakah anda meminati pembelajaran 

dengan multimedia komputer/android 

ini ?  
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PEDOMAN WAWANCARA PEMBELAJARAN BERBASIS 

MULTIMEDIA (KOMPUTER DAN ANDROID) 

Hari/ Tanggal :   

Nama Siswa :  

1. Bagaimana pendapat anda dengan digunakannya multimedia dalam proses    

    pembelajaran ? 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

 

2. Apakah multimedia ini (komputer/android)  dapat membantu anda dalam 

memahami materi ? 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

3. Adakah kendala yang anda rasakan selama proses pembelajaran dengan 

multimedia komputer/android ini dilaksanakan ? 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

4. Setujukah anda apabila pada materi berikutnya menggunakan komputer atau 

android ? 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

5. Apakah anda meminati multimedia komputer/android ini ? 

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

  ..........................................................................................................................  

    

 

Pekanbaru, ………………… 

Pewawancara 

 

 

 

 

Milanda Putri 
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN BERBASIS MULTIMEDIA 

KOMPUTER DAN ANDROID TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA  

PADA MATERI ASAM DAN BASA 

Variabel Indikator Aspek yang Diamati 

Minat 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Ketertarikan  1. Peserta didik mengerjakan soal yang 

diberikan guru 

2. Peserta didik mencatat kesimpulan 

materi di catatannya 

3. Peserta didik membawa sumber belajar 

lain 

Kesadaran 4. Peserta didik mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

5. Peserta didik masuk ke kelas tepat 

waktu 

Partisipasi 6. Peserta didik menjawab pertanyaan 

guru apabila ditanya 

7. Peserta didik dominan ikut serta dalam 

kegiatan diskusi 

Perhatian 8. Peserta didik duduk dengan tenang 

ketika guru menjelaskan materi 

9. Peserta didik dominan memperhatikan 

saat guru menyampaikan materi 
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ANALISIS DATA VALIDITAS ANGKET MINAT BELAJAR 

NO 

Kode 

Peserta 

Didik 

Indikator minat 

Total 1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 1 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 100 

2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 4 2 3 3 3 5 4 4 4 4 82 

3 3 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 4 5 3 3 4 4 3 4 5 4 5 5 91 

4 4 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 84 

5 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 80 

6 6 4 3 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 83 

7 7 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 82 

8 8 5 2 4 4 5 4 3 5 3 3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 93 

9 9 5 5 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 2 5 3 4 82 

10 10 5 2 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 83 

11 11 5 3 5 4 4 4 2 5 5 3 2 4 1 1 3 4 2 2 5 3 2 4 73 

12 12 5 3 4 4 4 4 2 5 5 3 4 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 4 80 

13 13 4 2 4 2 3 4 4 5 4 5 5 4 2 2 4 4 5 5 3 5 2 3 81 

14 14 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 1 3 4 4 5 5 3 5 3 4 85 

15 15 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 2 3 4 5 4 1 5 3 5 92 

16 16 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 1 4 4 4 5 4 5 5 5 4 97 

17 17 5 4 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 1 4 4 4 5 4 5 5 5 4 95 

18 18 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 100 

19 19 5 5 5 4 5 4 4 5 3 1 5 5 1 3 5 2 5 4 4 4 3 4 86 

20 20 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 1 3 3 3 5 3 2 4 4 4 89 

LAMPIRAN F 
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No. 

Nama 

Peserta 

Didik 

Indikator Minat  

Total 1 2 3 4 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

21 21 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 3 5 1 5 4 4 4 94 

22 22 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 1 5 5 3 94 

23 23 5 5 4 3 5 4 3 5 5 1 4 4 4 2 3 4 2 5 5 3 2 5 83 

24 24 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 89 

25 25 4 5 5 5 4 5 3 4 3 3 4 5 2 4 4 5 3 3 3 3 3 5 85 

26 26 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 90 

27 27 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 3 3 5 5 3 5 90 

28 28 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 94 

29 29 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 2 5 5 5 100 

30 30 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 105 

 

 

 

 

 

 

 



122 

 

 
 

VALIDITAS ANGKET BERBANTUAN SPSS 23 

 
Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9  X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
TOTA

L 

X1 Pearson 
Correlation 

1 .057 .353 .384
*
 .706

**
 .168 -.032 .172 .130 -.351 -.027 .205 .109 .113 .075 -.009 .097 -.229 -.078 .129 -.147 -.043 .224 

Sig. (2-
tailed)  .765 .056 .036 .000 .375 .866 .362 .494 .057 .886 .277 .568 .551 .695 .961 .610 .223 .683 .498 .439 .822 .234 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2 Pearson 
Correlation 

.057 1 .267 .380
*
 .297 .131 .185 -.307 .019 -.061 .149 .169 .143 .282 .082 -.010 .034 -.034 .051 -.111 .133 .279 .373

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.765  .154 .038 .111 .490 .327 .099 .920 .751 .431 .371 .450 .131 .667 .957 .859 .859 .790 .560 .485 .136 .043 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X3 Pearson 
Correlation 

.353 .267 1 .643
**
 .577

**
 .272 .299 .211 .137 .089 -.133 

.470
*

*
 

-.011 .214 .037 .064 .047 -.306 .047 -.072 .132 .100 .418
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.056 .154  .000 .001 .146 .108 .263 .471 .641 .482 .009 .952 .255 .848 .736 .803 .100 .806 .706 .487 .599 .022 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X4 Pearson 
Correlation 

.384
*
 .380

*
 

.643
*

*
 

1 .597
**
 .022 .054 .115 .117 -.171 -.182 .392

*
 .196 .345 .187 .156 .074 

-
.427

*
 

-.039 -.123 .172 .275 .412
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.036 .038 .000  .000 .910 .778 .545 .540 .366 .336 .032 .300 .062 .323 .410 .699 .019 .840 .519 .363 .141 .024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X5 Pearson 
Correlation 

.706
*

*
 

.297 
.577

*

*
 

.597
**
 1 .307 .125 .244 .131 -.204 .019 .433

*
 .185 .263 .238 .053 .184 -.091 -.040 -.013 .087 .290 .517

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .111 .001 .000  .099 .509 .193 .490 .280 .919 .017 .327 .161 .205 .780 .329 .634 .835 .946 .647 .120 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X6 Pearson 
Correlation 

.168 .131 .272 .022 .307 1 .336 .187 .122 .130 .308 .374
*
 -.202 .285 .195 .098 .272 .015 .149 -.064 .117 .304 .429

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.375 .490 .146 .910 .099  .069 .321 .522 .493 .098 .042 .285 .127 .302 .607 .145 .936 .431 .737 .537 .102 .018 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X7 Pearson 
Correlation 

-.032 .185 .299 .054 .125 .336 1 
.467

*

*
 

-.011 .376
*
 

.591
*

*
 

.466
*

*
 

.115 .459
*
 .310 -.014 

.650
*

*
 

.210 .007 .385
*
 

.490
*

*
 

-.014 .686
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.866 .327 .108 .778 .509 .069  .009 .955 .041 .001 .009 .547 .011 .095 .943 .000 .265 .970 .036 .006 .940 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X8 Pearson 
Correlation 

.172 -.307 .211 .115 .244 .187 
.467

*

*
 

1 .319 .023 .126 .429
*
 -.085 .028 .217 .000 .256 -.026 .038 .000 .184 .153 .320 

Sig. (2-
tailed) 

.362 .099 .263 .545 .193 .321 .009  .086 .905 .505 .018 .655 .884 .250 
1.00

0 
.172 .893 .841 

1.00
0 

.330 .419 .085 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X9 Pearson 
Correlation 

.130 .019 .137 .117 .131 .122 -.011 .319 1 .101 .018 .086 .288 -.168 -.038 .076 -.234 -.122 .016 -.235 -.229 .102 .164 

Sig. (2-
tailed) 

.494 .920 .471 .540 .490 .522 .955 .086  .597 .923 .652 .123 .374 .844 .692 .213 .522 .935 .212 .223 .592 .386 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
0 

Pearson 
Correlation 

-.351 -.061 .089 -.171 -.204 .130 .376
*
 .023 .101 1 .289 .050 .095 .110 -.030 .308 .353 .173 -.233 .449

*
 .314 -.112 .325 

Sig. (2-
tailed) 

.057 .751 .641 .366 .280 .493 .041 .905 .597  .121 .793 .617 .563 .876 .098 .055 .360 .215 .013 .091 .555 .080 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
1 

Pearson 
Correlation 

-.027 .149 -.133 -.182 .019 .308 
.591

*

*
 

.126 .018 .289 1 .173 .086 .194 .274 .000 
.566

*

*
 

.599
*

*
 

-.352 
.472

*

*
 

.233 -.170 .454
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.886 .431 .482 .336 .919 .098 .001 .505 .923 .121  .362 .651 .304 .143 
1.00

0 
.001 .000 .057 .008 .216 .370 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
2 

Pearson 
Correlation 

.205 .169 
.470

*

*
 

.392
*
 .433

*
 .374

*
 

.466
*

*
 

.429
*
 .086 .050 .173 1 -.058 .420

*
 

.523
*

*
 

.263 .271 -.152 .070 .133 .348 .308 .606
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.277 .371 .009 .032 .017 .042 .009 .018 .652 .793 .362  .759 .021 .003 .161 .147 .424 .712 .484 .059 .098 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
3 

Pearson 
Correlation 

.109 .143 -.011 .196 .185 -.202 .115 -.085 .288 .095 .086 -.058 1 .230 .066 .311 -.014 .249 -.119 .232 .248 .198 .435
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.568 .450 .952 .300 .327 .285 .547 .655 .123 .617 .651 .759  .221 .728 .094 .942 .184 .532 .217 .187 .294 .016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X1
4 

Pearson 
Correlation 

.113 .282 .214 .345 .263 .285 .459
*
 .028 -.168 .110 .194 .420

*
 .230 1 

.568
*

*
 

.225 
.517

*

*
 

-.046 .181 .310 
.614

*

*
 

.216 .702
**
 

Sig. (2-
tailed) 

.551 .131 .255 .062 .161 .127 .011 .884 .374 .563 .304 .021 .221  .001 .233 .003 .810 .339 .096 .000 .252 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
5 

Pearson 
Correlation 

.075 .082 .037 .187 .238 .195 .310 .217 -.038 -.030 .274 
.523

*

*
 

.066 
.568

*

*
 

1 .110 .432
*
 .122 .274 .262 .259 .199 .557

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.695 .667 .848 .323 .205 .302 .095 .250 .844 .876 .143 .003 .728 .001  .564 .017 .521 .143 .163 .167 .292 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
6 

Pearson 
Correlation 

-.009 -.010 .064 .156 .053 .098 -.014 .000 .076 .308 .000 .263 .311 .225 .110 1 -.145 .311 -.196 .247 .230 .225 .349 

Sig. (2-
tailed) 

.961 .957 .736 .410 .780 .607 .943 
1.00

0 
.692 .098 

1.00
0 

.161 .094 .233 .564  .446 .094 .300 .188 .221 .233 .058 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
7 

Pearson 
Correlation 

.097 .034 .047 .074 .184 .272 
.650

*

*
 

.256 -.234 .353 
.566

*

*
 

.271 -.014 
.517

*

*
 

.432
*
 -.145 1 .139 -.178 

.567
*

*
 

.407
*
 -.114 .546

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.610 .859 .803 .699 .329 .145 .000 .172 .213 .055 .001 .147 .942 .003 .017 .446  .465 .345 .001 .025 .550 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
8 

Pearson 
Correlation 

-.229 -.034 -.306 -.427
*
 -.091 .015 .210 -.026 -.122 .173 

.599
*

*
 

-.152 .249 -.046 .122 .311 .139 1 -.233 .415
*
 .193 -.004 .226 

Sig. (2-
tailed) 

.223 .859 .100 .019 .634 .936 .265 .893 .522 .360 .000 .424 .184 .810 .521 .094 .465  .214 .023 .307 .984 .230 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X1
9 

Pearson 
Correlation 

-.078 .051 .047 -.039 -.040 .149 .007 .038 .016 -.233 -.352 .070 -.119 .181 .274 -.196 -.178 -.233 1 -.172 .108 .204 .089 

Sig. (2-
tailed) 

.683 .790 .806 .840 .835 .431 .970 .841 .935 .215 .057 .712 .532 .339 .143 .300 .345 .214  .364 .571 .279 .641 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2
0 

Pearson 
Correlation 

.129 -.111 -.072 -.123 -.013 -.064 .385
*
 .000 -.235 .449

*
 

.472
*

*
 

.133 .232 .310 .262 .247 
.567

*

*
 

.415
*
 -.172 1 .422

*
 -.147 .459

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.498 .560 .706 .519 .946 .737 .036 
1.00

0 
.212 .013 .008 .484 .217 .096 .163 .188 .001 .023 .364  .020 .438 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X2
1 

Pearson 
Correlation 

-.147 .133 .132 .172 .087 .117 
.490

*

*
 

.184 -.229 .314 .233 .348 .248 
.614

*

*
 

.259 .230 .407
*
 .193 .108 .422

*
 1 .208 .636

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.439 .485 .487 .363 .647 .537 .006 .330 .223 .091 .216 .059 .187 .000 .167 .221 .025 .307 .571 .020  .270 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X2
2 

Pearson 
Correlation 

-.043 .279 .100 .275 .290 .304 -.014 .153 .102 -.112 -.170 .308 .198 .216 .199 .225 -.114 -.004 .204 -.147 .208 1 .359 

Sig. (2-
tailed) 

.822 .136 .599 .141 .120 .102 .940 .419 .592 .555 .370 .098 .294 .252 .292 .233 .550 .984 .279 .438 .270  .051 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TO
TA
L 

Pearson 
Correlation 

.224 .373
*
 .418

*
 .412

*
 .517

**
 .429

*
 

.686
*

*
 

.320 .164 .325 .454
*
 

.606
*

*
 

.435
*
 

.702
*

*
 

.557
*

*
 

.349 
.546

*

*
 

.226 .089 .459
*
 

.636
*

*
 

.359 1 

Sig. (2-
tailed) 

.234 .043 .022 .024 .003 .018 .000 .085 .386 .080 .012 .000 .016 .000 .001 .058 .002 .230 .641 .011 .000 .051  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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ANALISIS DATA VALIDITAS ANGKET MINAT BELAJAR 

Nomor Item rhitung rtabel Keputusan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

0,224 

0,373 

0,418 

0,412 

0,517 

0,429 

0,686 

0,320 

0,164 

0,325 

0,454 

0,606 

0,435 

0,702 

0,557 

0,349 

0,546 

0,226 

0,089 

0,459 

0,636 

0,359 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Tidak Valid 

Tidak Valid 

Valid 

Valid 

Tidak Valid 
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ANALISIS REABILITAS ANGKET MINAT BELAJAR  

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.753 22 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 84.1000 54.507 .152 .752 

X2 84.4667 51.430 .248 .749 

X3 84.1667 52.833 .352 .743 

X4 84.9000 51.610 .314 .743 

X5 84.4667 50.602 .434 .735 

X6 84.6667 52.368 .355 .742 

X7 85.1333 48.740 .626 .723 

X8 84.0667 53.995 .261 .747 

X9 84.6667 54.713 .054 .760 

X10 85.0000 52.069 .191 .754 

X11 84.4000 51.490 .368 .740 

X12 84.3667 50.861 .550 .732 

X13 85.6000 48.869 .265 .753 

X14 85.5000 47.776 .636 .719 

X15 84.9333 50.961 .492 .734 

X16 84.8333 53.040 .268 .746 

X17 84.6000 49.283 .449 .732 

X18 84.8667 53.775 .103 .759 

X19 84.9667 55.964 -.078 .783 

X20 84.3333 51.885 .383 .740 

X21 84.8667 47.223 .542 .723 

X22 84.5000 53.086 .283 .745 
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UJI HOMOGENITAS SAMPEL 

KELAS XI IPA 1 DAN KELAS XI IPA 3 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Kimia   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.784 1 69 .379 

 
 

ANOVA 

Hasil Belajar Kimia   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 216.410 1 216.410 .885 .350 

Within Groups 16879.365 69 244.628   

Total 17095.775 70    
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REKAPITULASI ANGKET KELAS EKSPERIMEN I 

No Urut 

Angket Minat - Kelas XI IPA 3 
X 

No. Item Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14  
1 4 4 4 4 3 3 5 4 2 5 4 4 4 4 54 

2 4 5 4 5 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 53 

3 3 5 5 5 3 3 2 4 4 3 4 4 4 1 50 

4 4 5 4 3 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 61 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 51 

6 5 5 3 5 5 5 3 3 1 1 2 5 5 3 51 

7 5 2 1 4 5 4 5 5 1 5 3 5 5 5 55 

8 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 65 

9 4 4 3 5 3 3 3 5 3 2 4 4 4 3 50 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 5 53 

11 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 4 4 53 

12 3 4 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 47 

13 4 4 3 2 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 53 

14 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 50 

15 4 4 4 3 4 3 5 5 1 5 4 5 5 5 57 

16 4 2 4 4 4 4 5 3 2 3 4 4 5 5 53 

17 3 3 4 3 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 58 

18 3 5 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 43 

19 4 4 3 2 4 4 5 3 2 4 5 5 5 5 55 

20 4 2 4 2 4 4 4 3 3 2 4 5 4 4 49 

21 2 1 5 1 3 2 3 3 3 1 3 4 3 4 38 

22 4 3 3 5 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 58 

23 4 4 4 3 3 2 2 5 4 3 2 3 3 2 44 

24 4 4 4 3 4 3 5 5 1 5 4 5 5 5 57 

25 5 2 2 3 4 5 5 4 2 4 5 5 4 4 54 

26 4 4 4 4 4 3 5 4 2 2 5 5 5 5 56 

27 2 1 4 1 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 35 

28 2 1 2 1 3 2 3 3 3 1 3 4 3 4 35 

29 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 55 

30 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 46 

31 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 48 

32 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 61 

33 5 4 3 5 3 3 5 5 2 3 5 5 1 2 51 

34 5 4 1 4 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 60 

35 4 4 2 3 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 51 
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REKAPITULASI ANGKET KELAS EKSPERIMEN II 

No Urut 

Angket Minat - XI IPA 1 
X 

No. Item Angket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14  
1 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 61 

2 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

3 5 4 1 3 5 4 5 4 4 3 5 5 5 5 58 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55 

5 4 5 5 3 4 3 3 5 5 2 4 5 5 5 58 

6 4 5 4 4 4 3 5 5 1 4 4 4 3 3 53 

7 4 5 5 3 4 3 3 5 5 2 4 5 5 5 58 

8 2 3 5 2 2 1 4 3 2 4 3 5 5 5 46 

9 4 4 4 3 5 4 5 4 4 1 5 5 4 5 57 

10 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 5 4 5 54 

11 5 4 4 4 4 4 5 5 1 4 4 4 4 4 56 

12 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 5 4 50 

13 5 5 2 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 60 

14 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 60 

15 5 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 60 

16 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 54 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 53 

18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 57 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

20 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 45 

21 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 59 

22 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 65 

23 5 5 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 52 

24 5 5 3 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 4 61 

25 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 66 

26 3 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 50 

27 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 54 

28 3 3 2 3 5 3 5 4 5 5 3 5 5 5 56 

29 1 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 60 

30 4 4 4 2 3 3 5 4 5 2 3 4 5 5 53 

31 5 5 4 5 4 4 4 5 1 1 5 5 5 5 58 

32 4 3 2 3 4 2 5 3 5 5 4 5 5 5 55 

33 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 53 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

35 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 5 3 4 55 

36 5 5 1 5 5 5 5 5 1 4 5 5 4 4 59 
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REKAP NILAI POSTTEST ANGKET EKPERIMEN I 

1. Rekapitulasi Jawaban Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen I 

pada jawaban positif (+) 

No. 

Item 
Alternatif Jawaban 

SS S R TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 6 17,14% 21 60% 5 14,29% 3 8,57%   35 100% 

4 7 20% 9 25,71% 11 31,43% 5 14,29% 3 8,57% 35 100% 

5 5 14,29% 17 48,57% 13 37,14%     35 100% 

6 4 11,43% 13 37,14% 12 34,29% 6 17,14%   35 100% 

7 16 45,71% 10 28,57% 7 20% 2 5,71%   35 100% 

8 9 25,71% 14 40% 10 28,57% 2 5,71%   35 100% 

11 10 28,57% 13 37,14% 8 22,86% 4 11,43%   35 100% 

12 16 45,71% 16 45,71% 3 8,57%     35 100% 

Total 73  113  69  22  3    

 

2. Rekapitulasi Jawaban Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen I 

pada jawaban negatif (-) 

No. 

Item 
Alternatif Jawaban 

SS S R TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

2 3 8,57% 4 11,43% 5 14,29% 17 48,57% 6 17,14% 35 100% 

3 2 5,71% 4 11,43% 6 17,14% 21 60% 2 5,71% 35 100% 

9 6 17,14% 11 31,43% 9 25,71% 9 25,71%   35 100% 

10 3 8,57% 5 14,29% 9 25,71% 10 28,57% 8 22,86% 35 100% 

13 1 2,86%   8 22,86% 12 34,29% 14 40% 35 100% 

14 1 2,86% 4 11,43% 4 11,43% 12 34,29% 14 40% 35 100% 

Total 16  28  41  81  44    

 

Jumlah skor alternatif jawaban 5 sebesar (73 + 44) x 5   = 585 

Jumlah skor alternatif jawaban 4 sebesar (114 + 81) x 4 = 776 

Jumlah skor alternatif jawaban 3 sebesar (69 + 41) x 3   = 330 

Jumlah skor alternatif jawaban 2 sebesar (22 + 28 ) x 2 = 100 

Jumlah skor alternatif jawaban 1 sebesar (3 + 16) x 1 = 19  + 

Jumlah total       = 1810 

Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 14 x 35 x 5 = 

2450 (seandainya semua memilih SS untuk pernyataan positif dan STS untuk 
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pernyataan negatit). Namun jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 

1810, berdasarkan data tersebut maka besarnya persentase hasil penelitian adalah : 

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
    

    
 x 100% 

P =  0,7388x 100% 

P = 73,88 % 

Angka yang sudah dipersentasekan tersebut kemudian di cocokkan dengan 

kategori yang telah ditentukan, yaitu : 

No Rentang Skor (Persen) Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

0 % - 20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

81% - 100% 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Berdasarkan kategori yang tertera di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar peserta didik di kelas eksperimen I tergolong ke tinggi. 
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REKAP NILAI POSTTEST ANGKET EKPERIMEN II 

1. Rekapitulasi Jawaban Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen II 

pada jawaban positif (+) 

No. 

Item 
Alternatif Jawaban 

SS S R TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

1 14 38,89% 16 44,44% 3 8,33% 2 5,56% 1 2,78% 36 100% 

4 10 27,78% 8 22,22% 15 41,67% 3 8,33%   36 100% 

5 9 25% 19 52,78% 7 19,44% 1 2,78%   36 100% 

6 8 22,22% 14 38,89% 12 33,33% 1 2,78% 1 2,78% 36 100% 

7 17 47,22% 15 41,67% 4 11,11%     36 100% 

8 14 38,89% 18 50% 3 8,33%   1 2,78% 36 100% 

11 10 27,78% 18 50% 8 22,22%     36 100% 

12 20 55,56% 15 41,67% 1 2,78%     36 100% 

Total 102  123  53  7  3    

 

2. Rekapitulasi Jawaban Angket Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen II 

pada jawaban negatif (-) 

No. 

Item 

Alternatif Jawaban 

SS S R TS STS TOTAL 

F % F % F % F % F % F % 

2     8 22,22% 13 36,11% 15 41,67% 36 100% 

3 2 5,56% 3 8,33% 4 11,11% 20 55,56% 7 19,44% 36 100% 

9 4 11,11% 3 8,33% 8 22,22% 10 27,78% 11 30,56% 36 100% 

10 3 8,33% 3 8,33% 5 13,89% 17 47,22% 8 22,22% 36 100% 

13     4 11,11% 14 38,89% 18 50% 36 100% 

14     2 5,56% 13 36,11% 21 58,33% 36 100% 

Total 9  9  31  87  80    

 

Jumlah skor alternatif jawaban 5 sebesar (102 + 80) x 5 = 910 

Jumlah skor alternatif jawaban 4 sebesar (123 + 87) x 4 = 840 

Jumlah skor alternatif jawaban 3 sebesar (53 + 31) x 3   = 252 

Jumlah skor alternatif jawaban 2 sebesar (7 + 9) x 2 = 32 

Jumlah skor alternatif jawaban 1 sebesar (3 + 9) x 1 = 12  + 

Jumlah total       = 2046 

Jumlah skor ideal (kriterium) untuk seluruh item adalah 14 x 36 x 5 = 

2520 (seandainya semua memilih SS untuk pernyataan positif dan STS untuk 
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pernyataan negatit). Namun jumlah skor yang diperoleh dari penelitian adalah 

2046, berdasarkan data tersebut maka besarnya persentase hasil penelitian adalah : 

P = 
 

 
 x 100% 

P = 
    

    
 x 100% 

P = 0,8119 x 100% 

P =  81,19 % 

Angka yang sudah dipersentasekan tersebut kemudian di cocokkan dengan 

kategori yang telah ditentukan, yaitu : 

No Rentang Skor (Persen) Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

0 % - 20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

81% - 100% 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Berdasarkan kategori yang tertera di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar peserta didik di kelas eksperimen II tergolong ke sangat tinggi. 
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UJI NORMALITAS ANGKET 

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Komputer Android 

N 35 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 51.71 56.83 

Std. Deviation 6.841 5.501 

Most Extreme Differences Absolute .144 .116 

Positive .065 .116 

Negative -.144 -.104 

Test Statistic .144 .116 

Asymp. Sig. (2-tailed) .064
c
 .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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UJI HIPOTESIS 

UJI INDEPENDENT T-TEST 

KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Minat Belajar Kimia Eksperimen I 35 51.71 6.841 1.156 

Eksperimen II 36 56.83 5.501 .917 

 
 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Minat Belajar 
Kimia 

Equal 
variances 
assumed 

.946 .334 -3.480 69 .001 -5.119 1.471 -8.054 -2.184 

Equal 
variances not 
assumed 

  -3.469 65.165 .001 -5.119 1.476 -8.066 -2.172 

 

Untuk menjawab hipotesis yang telah dirumuskan maka kita lakukan uji T. 

Pengambilan keputusannya dilakukan dengan memperhatikan nilai sig(2-tailed). 

Apabila nilai sig(2-tailed) kecil dari 0,05 maka diantara kedua kelas terdapat 

perbedaan minat belajar dan apabila nilai sig(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka 

diantara kedua kelas tidak terdapat perbedaan minat belajar. Nilai sig(2-tailed) 

sebesar 0,01 ˂ 0,05 maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat belajar 

antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
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TAMPILAN MULTIMEDIA BERBASIS KOMPUTER 
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TAMPILAN MULTIMEDIA BERBASIS ANDROID 
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DOKUMENTASI 

1. KELAS EKSPERIMEN I 

  
Kelas Eksperimen I    Pengenalan Multimedia Komputer 

 

   
Pengenalan Multimedia Komputer  Kegiatan Diskusi Kelompok 

 

  
Kegiatan Diskusi Kelompok   Kegiatan Diskusi Kelompok 

 

 
Persentasi Sekaligus Penjelasan Materi 
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2. KELAS EKSPERIMEN II 

 

  
Kelas Eksperimen II    Pengenalan Multimedia Android 

 

  
Kegiatan Diskusi Kelompok   Kegiatan Diskusi Kelompok 

 

  
Persentasi dan Penjelasan Materi  Persentasi dan Penjelasan Materi 
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